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ABSTRAK

Nelly Julia. Level Kecemasan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Kelas VII SMP Negeri 1 Watang Pulu ( Dibimbing oleh Dr. Usman, M. Ag dan Dr.
Buhaerah, M. Pd)

Kecemasan Matematik merupakan salah satu masalah yang sering dialami oleh
peserta didik saat menyelesaikan soal matematika adanya kecemasan pada peserta didik
menimbulkan sulit berkonsentrasi, tidak fokus dan merasa ketakutan yang berlebihan
ketika sedang mengerjakan soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
level kecemasan pada peserta didik dan faktor penyebab kecemasan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu yang pertama metode kuantitatif, digunakan untuk menentukan kategori skala
kecemasan dan selanjutnya metode kualitatif digunakan untuk reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, level kecemasan siswa masih tingggi, sebanyak
59% peserta didik mengalami kecemasan tingkat berat, 32% peserta didik mengalami
kecemasan tingkat sedang, 5% peserta didik mengalami kecemasan tingkat panik, dan 5%
peserta didik mengalami kecemasan tingkat rendah. Faktor penyebab kecemasan dalam
menyelesaikan soal matematika yaitu peserta didik tidak bisa menyelesaikan
permasalahan dalam menyelesaikan soal matematika, lingkungan yang kurang
mendukung untuk belajar, banyaknya rumus yang harus dipelajari, Kecemasan saat
menyelesaikan persoalan didepan kelas, kurangnya motivasi dalam menyelesaian soal
matematika, persepsi buruk terhadap pelajaran matematika dikalangan keluarga dan
hilangnya konsentrasi saat mengerjakan soal matematika.

Kata Kunci : Level Kecemasan, Peserta didik, Menyelesaikan Soal Matematika.
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A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

. Ta T Te

& Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

c Ha h ha (d%r;g\],s;]ht)itik di
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

D) Ra R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es

Xiv

tulisan Arab




o Syin Sy es dan ye
e Shad S es (det:]ag\]/ight)itik di
o= | omd ! e
T t ot
s | m : o e
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

) Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8] Nun N En

B) Wau W We

“ Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

s Ya e Ye

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(®).
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

XV



atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
e Fathah dan Ya Al adani
gy Fathah dan Wau Au adan u
Contoh :
CaX - Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat

danHuruf

Nama

Huruf

dan

Nama

XVi




Tanda
Fathah dan o
Alif a dan garis di
KA If atau
&/ A atas
ya
Kasrah dan i dan garis di
& Ya | atas
Kasrah dan u dan garis di
> Wau U atas
Contoh :
(G0N ‘mata
Eal . rama
d—‘ﬂ . qila
q
e . yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

XVil



Contoh :

4-&5\ :*-12'5) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
%i@’&\ 4—‘:’9‘3\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
Aalall - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (::), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L:’J :Rabbana
L‘:‘&-’ . Najjaina
Gall al-haqq
zall  : al-hajj
ax . nu'‘ima
S 1 aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ){=(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
Z,—L)Q :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Sle :¢Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

XViil



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Q.&;iﬂ . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
")3)5\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A4l : al-falsafah
Sl  al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Y o 2 JE . B _
oI . ta ' muruna
s %
¢ Al . al-nau’
2‘?.;53 . syai’un
s yal : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

XiX



10.

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
Laf; al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A (o Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 488 2 (‘3’ Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

XX



kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta ‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

XX



2 = Wafat tahun
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

= :m

o = o

e:.La :?lu)@cam\ém
L = dxila

Y = 80 Gy

& = o Al I/ Al
c = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

XXii



Vol. . Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala kegiatan yang dilakukan secara sadar berupa
pembinaan pengajaran pikiran dan jasmani anak didik yang berlangsung sepanjang
hayat untuk meningkatkan kepribadiannya, agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya. Dalam pendidikan terjadi timbal balik antara manusia dengan
manusia lain dan lingkungannya, yang ditandai dengan adanya perkembangan dari
semua potensi manusiawi untuk tujuan hidup diri serta masyarakatnya.t

Arti penting pendidikan yaitu meningkatkatkan pendidikan dalam posisi
yang paling tinggi sebagai kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Maka dari
itu pendidikan merupakan ukuran sebagai kemajuan dan peradaban. Kemajuan suatu
bangsa dapat dilihat dari kecerdasan dan kemajuan pendidikan bangsa tersebut. Maka
dari itu tidak heran apabila pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat penting
untuk dibenahi sebaik-baiknya dalam suatu bangsa atau negara.’

Salah satu tujuan utama dari pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa, serta berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwah kepada Tuhan yang maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis serta betanggung jawab agar mampu menjadi pemimpin yang
bertanggung jawab dan jujur, serta mewujudkan cita-cita bangsa indonesia untuk
mendidik dan menyamaratakan pendidikan keseluruh penjuru indonesia agar tercapai

kehidupan berbangsa yang cerdas.?

!Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu, 2014). h. 24
2Munir Yusuf, Pengantar IlImu Pendidikan (palopo: lembaga penerbit kampus IAIN Palopo,
2018).

3UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 (Bandung: Fakusindo Mandiri, 2012).



Maksud dari tujuan diatas adalah menempatkan pendidikan sebagai peran
penting untuk mewujudkan cita-cita bangsa serta kelangsungan hidup manusia karena
pendidikan merupakan lembaga yang membangun masyarakat menjadi manusia
seutuhnya.

Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting bagi kehidupan
manusia untuk menjadi lebih baik. Sebagai mana Allah SWT berfirman dalam al-
Qur’an surat al-Mujadalah/58: 11
menyebutkan:

) 9530 (38 135 %1 1 ) g 5 1 gAdle allaal) B ) A & 21 (18 13) ) el () 15 6l G
e Gusla & Ly Oy a0 ladl ) i) Gl akia 1 il Gl 1) @) g5 1 55008
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan padamu, Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat dan
Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.*

Makna dari ayat diatas menjelaskan tentang orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan diangkat derajatnya oleh Allah SWT beberapa derajat. Derajat yang
dimaksudkan dapat bermakna kedudukan, kelebihan atau keutamaan dari mahluk
lainnya, dan hanya Allah SWT yang lebih mengetahuinya tentang bentuk dan

jenisnya serta kepada siapa yang akan ditinggikan derajatnya.

Pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah
secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas
dan ketat (mulai dari taman anak-kanak sampai perguruan tinggi).Program yang telah
direncanakan dan ditetapkan di sekolah antara lain: rencana pembelajaran, jam

pelajaran, materi pokok yang diajarkan dan peraturan lain yang menggambarkan

“Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik),” Lentera
Pendidikan VOL.17 NO.1: h.2.



bentuk dari program sekolah secara keseluruhan. Salah satu pelajaran pokok yang
diajarkan disekolah adalah matematika.®

Pendidikan matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan
pada semua jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan
tinggi. Matematika sangat erat hubungannya dengan aktivitas manusia karena sering
dijumpai dalam kehidupan kita. Dari awal ditemukannya, matematika terus
berkembang secara dinamis mengikuti pola-pola seiring berjalannya waktu dan
zaman. Perkembangannya selalu berkembang pesat karena matematika sangat
dibutuhkan untuk generasi ke generasi selanjutnya dalam berbagai sisi kehidupan

manusia.’

Sebagaimana firman Allah SWT.dalam Q.S. An-Nahl/16:78.
s RS ;SH sanacaliy VT aaldl 880 Jray 15d0s & salas Y ?Sié_‘j O PER ?SA)“‘ Al
(M)
Terjemahnya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, agar kamu bersyukur.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika seorang anak manusia dilahirkan ke
dunia dia tidak tahu apa-apa. Dengan kekuasaan dan kasih sayangNya, manusia
dibekali dengan atribut pelengkap yang nantinya dapat berfungsi untuk mengetahui
segala sesuatu yang sebelumya tidak pernah diketahui. Perlengkapan-perlengkapan
tersebut ialah berupa tiga unsur penting dalam proses pembelajaran bagi manusia,
yakni: pendengaran, penglihatan, dan hati/akal pikiran.

Matematika merupakan bidang ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam

kehidupan manusia. Ada halnya dalam kehidupan sehari-hari manusia menggunakan

SHasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, PT. Raja G (Jakarta, 2005). h.46

®Nizhamiyah, “Pembelajaran Matematika Dalam Persfektif Konstruktivisme”, Jurnal
Pendidikan Islam Dan Teknologi Pendidikan, 2017, h. 61.

"Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” 2013.



matematika dalam hidup, misalnya: menghitung luas suatu benda, menghitung panjang
benda, menghitung suatu ruangan, atau menghitung volume suatu benda, dan masih

banyak lagi.?

Russefendi (2016) dalam Dian Novitasari, mengemukakan bahwa “terdapat
banyak anak-anak setelah menyelesaikan soal matematika bagian yang sederhana,
banyak yang tidak dipahaminya, dan banyak konsep dan bagian-bagian tertentu yang
dikerjakan secara keliru, mereka selalu menganggap matematika itu sulit tanpa
mengetahui konsepnya lebih dalam, sehingga mereka menganggap matematika
sebagai ilmu yang sukar untuk dipelajari.® Novitasari (2019) dalam Raras Kartika
Sari, mengemukakan bahwa penguasaan konsep dalam pembelajaran matematika
merupakan hal yang sangat pokok dalam penyelesaian soal matematika, konsep
dalam matematika saling berhubungan satu sama lain antara konsep satu dengan
konsep yang lainya, Sehingga peserta didik menganggap konsep dalam matematika

sangat sulit dan susah untuk dipahami.°

Makna dari pernyataan diatas adalah dalam mempelajari matematika kita
harus mengusai konsep bukan hanya sekedar menghafalkan rumus saja. Karena
pemahaman konsep kunci dalam menyelesaikan soal matematika, jika dalam
mengerjakan soal kita hanya berfokus pada kumpulan angka, simbol dan rumus maka

jelas bahwa pembelajaran matematika dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang sulit.

Beberapa peserta didik menganggap bahwa dalam menyelesaikan soal
matematika merupakan hal yang paling sulit dibandingkan dengan menyelesaikan
soal mata pelajaran yang lain. Oleh karena itu banyak peserta didik yang kurang
menyukai mata pelajaran matematika. Bahkan diantara dari mereka sering mengalami

rasa cemas, takut, atau gelisah ketika mereka mengikuti mata pelajaran matematika.

8Setyono Budi, Media Pendidikan, FKIP (Sukoharjo, 2006).

°Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol.2, no. 1 (2016).

ORaras Kartika Sari, “Analisis Problematika Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah
Pertama Dan Solusi Alternatifnya,” Jurnal Pendidikan Dan Riset Matematika Vol.2 (2019): h.2.



Sering timbul rasa kecemasan dan takut pada diri siswa saat menyelesaikan soal
matematika, dengan adanya sifat kecemasan pada peserta didik mempengaruhi proses
berfikir dan memahami soal yang akan diselesaikan.!! Ketika melaksanakan tes hasil
belajar banyak faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan
soal matematika, salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu kecemasan.'2

Kecemasan merupakan salah satu alasan mengapa hubungan interpersonal
yang baik penting dalam memahami matematika. Hal tersebut dikarenakan
kecemasan seseorang dapat meningkat dan mempengaruhi tingkat pemahaman. Ada
peserta didik yang dapat dengan mudah memahami ketika menerima suatu
penjelasan, tetapi ada pula yang tidak. Jika peserta didik yang tidak mengerti tersebut
merasa cemas maka mereka tidak akan ragu untuk berusaha lebih keras untuk
memahami, tetapi kecemasan yang berlebihan juga berdampak buruk pada diri

mereka karena dapat mengurangi efektivitas dan usaha yang mereka lakukan.

Menurut Zeidner (2019) dalam Demu Wira Berutu, kecemasan seseorang
terhadap sesuatu tertentu khususnya dalam menyelesaikan soal matematika
dikarenakan kurangnya ketertarikan peserta didik dalam mempelajari pembelajaran
matematika. Peserta didik yang memiliki 1Q tinggi akan cenderung lebih tertarik dan
memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar dibanding peserta didik yang memiliki 1Q

rendah.t?

Kecemasan dalam menyelesaikan soal matematika merupakan salah satu
faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.

Kecemasan matematika biasa berupa tegang dan cemas yang muncul ketika

"Nuryati, “Pengaruh Kecemasan Belajar Terhadap Pemahaman Matematika Pada Siswa Kelas
XITPA SMA Negri 1 Rajangaluh” (2013).

12Aminah ekawati, “Pengaruh Kecemasan Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMPN 13 Banjarmasin,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 (2015): h.2.

BDemu Wira Berutu, “Mengola Kecemasan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di MTs
Islamiyah Medan” (2019).



seseorang bekerja dengan angka dan simbol atau masalah matematika dalam situasi
biasa maupun akademik.!* Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit,
kesulitan pada matematika ini menimbulkan rasa cemas pada diri peserta didik.
Cemas pada matematika berarti cemas terhadap segala hal yang berhubungan dengan
matematika. Cemas tidak bisa mengerjakan soal, cemas saat mengikuti pelajaran
matematika, cemas saat ditanya guru, dan sebagainya. Level kecemasan peserta didik
berbeda-beda berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Terutama kecemasan dalam

menyelesaikan soal matematika

Hasil prestasi belajar yang rendah tidak hanya disebabkan oleh kesulitan
dalam menyelesaikan soal tetapi juga karena adanya kecemasan dalam diri siswa
tersebut. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
kecemasan yang sedang dialami oleh peserta didik sebagai judul penelitian.
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik mengadakan suatu penelitian
dengan judul “Level Kecemasan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Kelas VII SMP Negeri 1 Watang Pulu”. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk melihat apakah peserta didik masih merasa cemas kendati telah ada

cara penyampain pelajaran yang menarik termasuk dalam mata pelajaran matematika.

B. Rumusan Masalah
Melihat uraian pada latar belakang, maka perlu dirumuskan sebuah masalah
guna memberikan fokus yang terarah pada penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Apakah terdapat level kecemasan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika.
2. Faktor apa yang menjadi penyebab kecemasan peserta didik dalam

menyelesaikan soal-soal matematika pada masing-masing level.

¥lwan Junaedi M. Aunurrofig, “Kecemasan Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Pemecahan Masalah,” Jurnal of Mathematics Education Research, 2017, h. 2.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah terdapat level kecemasan peserta didik dalam

menyelesaikan soal matematika.

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor penyebab kecemasan peserta didik dalam

menyelesaikan soal-soal matematika pada masing-masing level.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran level tingkat
kecemasan pada peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika,
sehingga guru dapat memberikan feed back untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan kelas dalam mendayagunakan porensi kelas berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan peserta
didik.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran level
kecemasan pada peserta didik dalam mengerjakan soal-soal matematika,
sehingga pihak sekolah dapat melakukan usaha-usaha untuk mengurangi
level kecemasan peserta didik dalam menyelesaiakan soal-soal matematika,
misalnya menambah kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan bakat dan
keterampilan peserta didik dengan harapan agar prestasi belajar meningkat.

c. Bagi peserta didik, penelitian ini pula diharapkan dapat dijadikan respon
positif peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika pada proses
pembelajaran

d. Bagi peneliti, sebagai pedoman bagi peneliti selaku calon guru untuk

diterapkan dilapangan



e. Bagi peneliti lain, sebagai petunjuk atau arahan, acuan, serta bahan
pertimbangan bagi peneliti atau instansi yang mengadakan pengkajian lanjut

yang relavan dan sesuai dengan hasil kajian ini.
2. Manfaat Teoritis

a. Bagi perkembangan psikologi pendididikan, hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu acuan atau referensi dalam mengembangkan studi lebih lanjut
mengenai tingkat kecemasan pada peserta didik SMP dalam menyelesaikan
soal matematiaka

b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan referensi atau sumber informasi dalam mengembangakan
penelitian selanjutnya terutama tentang kecemasan yang dialami peserta didik

SMP khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian terdahulu atau sering disebut dengan tinjauan pustaka
merupakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek
penelitian yang dikaji. Kemudian bagaimana hasilnya juka dikaitkan dengan tema
penelitian yang akan dilaksanakan dan melakukan penelitian mengenai apa saja yang
belum diteliti. Oleh karena itu sebelum merencanakan penelitian ini maka penulis
mengkaji beberapa referensi penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan agar
peneliti memiliki acuan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Rosalia Noor Hakim, Alpha Galih Adirakasiwi (2021) dengan judul penelitian
“Analisis Tingkat Kecemasan Matematis Peserta Didik SMA”. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana tingkatan kecemasan matematis
peserta didik SMA. Populasi pada penelitian ini adalah 13 peserta didik kelas X
SMA. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan peserta didik SMA
pada saat pembelajaran matematika adalah sedang. Tingkat kecemasan yang sangat
rendah berpengaruh positif terhadap presepsi belajar peserta didik, sedangkan tingkat
kecemasan matematika berlebih atau pada kategori tingkat kecemasan tinggi akan
mengganggu dan memperburuk perilaku belajar siswa. Cukup banyak peserta didik
yang tingkat kecemasan tinggi atau kecemasan berlebih, hal ini disebabkan kurang
percaya dirinya peserta didik tersebut, tidak menyukai pelajaran matematika dan
merasa bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sukar sehingga
peserta didik tidak bisa menyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru.*®

Nabilah Fauziah, Heni Pujiastuti (2020) dengan judul penelitian “Analisis

Tingkat Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Matematika”. Penelitian ini

®Alpha Galih Adirakasiwi Rosalia Noor Hakim, “Analisis Tingkat Kecemasan Matematis
Siswa SMA,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 2021, h. 815.
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bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan peserta didik dalam menghadapi
ujian matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan peserta
didik kelas XI SMA Negeri 23 Kabupaten Tanggerang terhadap ujian matematika
adalah sangat rendah. Kecemasan dalam tingkat yang rendah dan sedang berpengaruh
positif terhadap penampilan belajar peserta didik, salah satunya dapat meningkatkan
motivasi belajar, sedangkan kecemasan peserta didik pada taraf yang tinggi dapat
mengganggu dan memperburuk perilaku belajar peserta didik. Kecemasan dengan
tingkat rendah dan sedang yang dialami peserta didik dapat dijadikan stimulus yang
berguna bagi siswa itu sendiri.®

Mutiah (2020) Analisis Kecemasan Siswa Smp Negeri 12 Malang Kelas VIII
Dalam Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan
hasil analisis angket kecemasan dari 40 siswa kelas VIII di Smp NegEri 12 Malang
diperoleh bahwa hasil secara keseluruhan dengan nilai rata-rata (1,24 < 1,50) maka
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 37 siswa mengalami tingkat kecemasan ringan,
sebanyak 1 siswa mengalami tingkat kecemasan sedang dan sebanyak 2 siswa
mengalami tidak ada rasa kecemasan. Berdasarkan pada wawancara, bahwa faktor
kecemasan matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Malang adalah sebagai
berikut : (a) Kurangnya Scaffolding yang diberikan oleh guru; (b) Lingkungan yang
kurang mendukung untuk belajar; (c) Menyelesaikan persoalan di depan kelas; (d)
Motivasi dalam belajar matematika; (e) Pengalaman kurang menyenangkan dimasa

lalu.t’

B. Tinjauan Teori

1. Kecemasan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Matematika

a. Pengertian Kecemasan

®Heni Pujiastuti Nabilah Fauziah, “Analisis Tingkat Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi
Ujian Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, 2020, h. 187.

YMutiah, “Analisis Kecemasan Siswa SMP Negri 12 Malang Kelas VIII Dalam Pembelajaran
Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, 2020, h. 28.
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Kecemasan berasal dari kata “cemas” yang menurut KBBI, cemas adalah
tidak tentram hati karena khawatir, takut, gelisah dan sebagainya.!® Kecemasan
menyelesaikan soal matematika juga dapat diartikan sebagai perasaan tertekan, tidak
suka, maupun rasa takut seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan
matematika. Hal ini dikhawatirkan mempengaruhi kondisi psikologi dan emosi
peserta didik dalam melakukan pembelajaran matematika, gejala-gejala yang timbul

tersebut memicu motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.®

Salah satu hambatan yang sering ditemui di kalangan peserta didik seperti
sekarang ini adalah kecemasan dalam menyelesaikan soal matematika. Kecemasan
matematika ini sangat banyak ditemui dikalangan remaja,® mereka berpendapat
bahwa pelajaran matematika sangat rumit untuk dipelajari, mulai dari susunan angka-
angka dan rumus-rumus yang harus dikuasai untuk menyelesaikan soal-soal.
Kecemasan dalam menyelesaikan soal dapat terjadi sebagai sesuatu hal yang kurang
menyenangkan yang dialami dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi
keadaan fisik, tekanan, maupun pemikirannya yang dapat menghambat pola fikiran
peserta didik dalam proses pembelajarannya.?

Kecemasan merupakan manifestasi dari berbagai proses emosi, pertentangan
batin dan konflik dan biasanya timbul karena adanya perasaan tidak aman terhadap
bahaya yang diduga akan terjadi yang bercampur aduk yang akan dihadapi, yang
terjadi ketika individu sedang mengalami tekanan perasaan atau frustasi.?? Individu
cenderung akan terus waspada dengan apa yang membuatnya menjadi tertekan dan
khawatir seperti halnya kecemasan.

18poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991).

Y¥Isna Rafianti Fajar Riski, Indiana Marethi, “Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Di SMA,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.02 (2019): h.
4.

20Rafiq Zulkarnaen Adam Supriatna, “Studi Kasus Tingkat Kecemasan Matematis Siswa
SMA,” Jurnal Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2019, h. 2.

2lPaulus Roy Saputra, “‘Kecemasan Matematika Dan Cara Menguranginya (Mathematic
Anxienty And How To Reduce It,” Jurnal Phytagoras Program Studi Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Riau Kepulauan Batam Vol. 3 (2014): h. 3.

22Paulus Roy Saputra.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kecemasan
matematik merupakan suatu kondisi peserta didik tidak dapat belajar secara wajar
dengan kata lain proses pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya karena
adanya kekurangan dalam suatu bidang akademik, hal tersebut ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan dan faktor-faktor tertentu yang dapat beresiko untuk
memperoleh hasil belajar yang tidak memuaskan.

b. Level / Tingkat Kecemasan
Uraian tingkat kecemasan sebagai berikut :

1. Kecemasan ringan, yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang dialami sehari-
hari. Individu masih waspada dan masih dapat mengontrol diri, dan menajamkan
inra. Dapat memotivasi individu untuk belajar dan mampu memecahkan
pertumbuhan dan menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas.?

2. Kecemasan sedang, yaitu individu untuk memusatkan pada hal-hal yang penting
dan mengesampingkan yang tidak penting atau bukan menjadi prioritas yang
ditandai dengan perhatian menurun, tidak sabar, dan mudah tersinggung.?*

3. Kecemasan berat, yaitu berfokus pada hal yang detail, perhatian yang sangat
terbatas. Individu cenderung memusatkan pada hal spesifik sehingga tidak dapat
berfikir dengan jernih. Untuk mengurangi ketengan siswa sangat memerlukan
banyak pengarahan untuk memusatkan pada area lain. Beberapa tanda dan gejala
yang ditimbulkan pada gejalah berat presepsinya sangat kurang. Fokusnya hanya

hal yang detail dan rentang perhatiannya sangat terbatas.?

ZAdelia Ratnasaril, “Analisis Tingkat Kecemasan Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Pada Materi Pebandingan Di MTs MA’ARIF Bangku Udanawa Blitar,” Jurnal
Pendidikan Matematika, 2020, h. 16.

24Sri Riyanti Dery Priyanto, “‘Tingkat Dan Faktor Kecemasan Matematika Pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama,’” Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak, 2017, h.
1.

SWantika, "Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Matematika Kelas X Si Sma Muhammadiyah 1 Kota Agung Kab.Tanggamus Tahun
Pelajaran 2016/20172,” Jurnal Pendidikan Matematika, 2018, h. 52.
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4. Panik, yaitu individu kehilangan kekuatan fisik seperti gangguan pencernaan
serta kelemahan badan seperti pingsan. Peserta didik yang mengalami panik tidak
mampu melalukan sesuatu walaupun dengan pengarahan atau penjelasan
sehingga menimbulkan kuranganya keinginan untuk berkomunikasi dengan
orang lain. Adapun tanda dan gejalah dari panik yaitu tidak dapat fokus pada satu
kejadian, tingkat kecemasan ini juga tidak sejalan dengan kehidupan, dan jika
berlangsung dalam waktu yang lama dapat menimbulkan terjadinya kelelahan
yang sangat dan bahkan kematian.?

Dapat dipahami bahwa dari jenis-jenis kecemasan diatas, semuanya sangat

berdampak buruk bagi peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika.
c. Gejala-gejala Kecemasan

Sebagian besar dari kita merasa cemas dan tegang jika menghadapi situasi
yang mengancam atau stres. Perasaan tersebut normal terhadap stres. Kecemasan
dianggap abnormal hanya jika terjadi dalam situasi yang sebagian besar orang dapat
menanganinya tanpa kesulitan berarti. Gangguan kecemasan adalah sekelompok
gangguan dimana kecemasan merupakan gejala utama atau dialami jika seseorang

berupaya mengendalikan perilaku tertentu.?’

Gejala-gejala kecemasan dikemukakan oleh Dadang Hawari dalam beberapa
hal diantaranya adalah:
1) Cemas, khawatir, tidak tenang, ragu, dan bimbang.
2) Memandang masa depan dengan rasa was-was.
3) Kurang percaya diri, gugup apabila tampil di depan umum (demam panggung).

4) Sering merasa tidak bersalah dan menyalahkan orang lain.

ZJgnatia Dita Sucianti, “‘Penyusunan Skala Kecemasan Aspek Kognitif Untuk Siswa Kelas V
Sekolah Dasar, ”Jurnal Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidkan Universitas Sanata Dharma, 2018, h. 35.

27Jeffrey S. Nevid, PSIKOLOGI: Konsepsi Dan Aplikasi (Bandung: Nusa Media, 2017) Cet.
Ke-1, h. 413
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5) Tidak mudah mengalah, suka ngotot.

6) Gerakan sering serba salah, tidak tenang bila duduk, gelisah dan mudah merasa
malu.

7) Sering mengeluh ini dan itu (keluhan somatik), khawatir berlebihan terhadap
penyakit.

8) Mudah tersinggung, suka membesar-besarkan masalah yang kecil (dramatisasi).
9) Dalam mengambil keputusan sering diliputi rasa bimbang dan ragu.
10) Bila mengemukakan sesuatu atau bertanya seringkali diulang-ulang.

11) Kalau sedang emosi sering kali bertindak histeris dan merasa sensitif.
d. Aspek-Aspek Kecemasan.

Aspek-aspek kecemasan menurut Gail W. Stuart dalam Dona Fitri Annisa ada

empat diantaranya, sebagai berikut:%3

1) Perilaku, terdapat 13 kecemasan yang ada dalam perilaku diantaranya, adalah:
gelisah, ketegangan fisik, tremor, reaksi terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi,
cenderung mengalami cedera, menarik diri dari hubungan interpersonal, inhibisi,

melarikan diri dari masalah, menghindar, hiperventilasi, dan sangat waspada.

2) Kognitif, terdapat 18 macam kecemasan yang ada dalam kognitif diantaranya,
adalah: perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa, salah dalam memberikan
penilaian, preokupasi, hambatan berpikir, lapang persepsi menurun, Kreativitas
menurun, produktivitas menurun, bingung, sangat waspada, kesalahan diri,
kehilangan objektivitas, takut kehilangan kendali, takut pada gambaran visual,
takut cedera atau kematian, kilas balik, dan mimpi buruk.

ZDona Fitri Annisa & Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia (Lansia),” Jurnal
Konselor 5 (2016): h. 94-95.
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3) Afektif, terdapat 13 macam kecemasan dalam aspek afektif diantaranya, adalah
sebagai berikut: mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, gugup, ketakutan,
waspada, kengerian, kekhawatiran, kecemasan, mati rasa, rasa bersalah, dan

malu.
e. Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (SPtLSV)

Peneliti mengambil materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
di bawah ini dari buku berjudul Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1
karya M. Cholik A dan Sugijono.

1) Pengertian Persamaan dan Pertidaksamaan

Kesamaan adalah kalimat tertutup dengan tanda hubung ™ = " yang dapat

ditentukan nilai kebenarannya.
Contoh:5+3=38
12+6=18

Persamaan adalahsuatukalimat terbuka yang dihubungkan menggunakan tanda

hubung " =".
Contoh:x+3=8
p—5=12

Ketidaksamaan adalah kalimat tertutup dengan tanda hubung bukan " =" yang dapat

ditentukan nilai kebenarannya.
Contoh : 5+4 #8
6+8>18

Pertidaksamaan adalah suatu kalimat terbuka yang dihubungkan menggunakan tanda

hubung bukan " =" (akan tetapi dihubungkan dengan tanda #, >, <, >, <).
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Contoh: x+6+£2
y—4>-5
2) Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV)

Suatu pertidaksamaan yang hanya memiliki satu variabel dan variabelnya
tersebut berpangkat satu dinamakan pertidaksamaan linear satu variabel (PtLSV),
menurut Marsigit, 2009. Menurut M. Cholik dan Sugijono, pertidaksamaan linear
satu variabel adalah kalimat terbuka dengan satu variabel yang memiliki hubungan <,

>, <, atau >, dan variabelnya berpangkat satu.
Perhatikan kalimat-kalimat matematika berikut :
x>9
x2>9
x+y>9

Ketiga kalimat matematika tersebut merupakan bentuk pertidaksamaan.
Namun, ada perbedaan dari ketiganya, pertidaksamaan x > 9 dan x2 > 9 memiliki
satu variabel, yaitu x. Akan tetapi pangkat variabel x pada pertidaksamaan x > 9
adalah satu, sedangkan pangkat variabel x pada pertidaksamaan x2 > 9 adalah 2. Jadi

salah satu contoh pertidaksamaan linear satu variabel adalah x > 9.
3) Menyelesaikan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Menurut M. Cholik dan Sugijono, penyelesaian adalah pengganti dari variabel
(peubah) sehingga kalimat terbuka menjadi kalimat benar. Dari pengertian tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa menyelesaikan suatu pertidaksamaan berarti
mencari penyelesaian, atau mencari pengganti dari variabel di dalam pertidaksamaan

terkait sehingga kalimat terbuka menjadi kalimat benar.
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Perhatikan pertidaksamaan t + 2 > 6. Bapatkah kamu mencari penyelesaian
pertidaksamaan t + 2 > 6 dengan t bilangan rasional? Untuk mencari penyelesaian
dari pertidaksamaan tersebut, kamu ubah pertidaksamaan t + 2 > 6 menjadi

persamaan t + 2 = 6. Kemudian, carilah penyelesaian dari persamaan tersebut.
t+2 =6
ot+2-2=6-2
> t=4
Nilai t = 4 dinamakan harga nol dari pertidaksamaan t + 2 > 6. Kemudian,

cobalah kamu substitusikan nilai ¢ dengan sebuah bilangan yang lebih dari 4 dan

sebuah bilangan yang kurang dari 4, misalnya 5 dan 3.

« Untuk t =5, maka pertidaksamaan t + 2 > 6 akan menghasilkan pernyataan yang

benar, yaitu 5 + 2 > 6.

« Untuk t = 3, maka pertidaksamaan t + 2 > 6 akan menghasilkan pernyataan

salah, yaitu 3+ 2 > 6.

Dengan demikian, penyelesaian dari pertidaksamaan t + 2 > 6 dengan t

bilangan rasional adalah t > 4.
4. Penerapan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan
pertidaksamaan linear satu variabel sebagai alat pemecahannya. Pada umumnya kamu
harus memodelkan permasalahan tersebut ke dalam kalimat matematika terlebih

dahulu. Setelah itu, barulah permasalahan tersebut dapat kamu selesaikan.
Contoh Soal :

Pak Amat memiliki kebun sayuran berbentuk persegi panjang. Lebar kebun

tersebut adalah x meter dan panjangnya (2x + 5) meter. Pak Amat berencana untuk
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memagari sekeliling kebun tersebut dengan bambu. Tentukan nilai x agar sekeliling

kebun tersebut dapat dipagari dengan 4 bambu sepanjang 25 meter.
Penyelesaian :

Kebun Pak Amat akan dipagari dengan bambu dengan total panjang 4x25 = 100
meter. Artinya, keliling kebun tersebut tidak boleh lebih dari 100 m. Misalnya,
keliling kebun adalah K. Maka,

K <100.
K <100
> 2(2x +5) + 2x <100
— 4x +10+ 2x <100
PN 6x +10<100
VN 6x+10—-10<100—-10
VRN 6x <90
“— 6x:6 <90:6
“— x<15

Dengan demikian, agar bambu sepanjang 100 m cukup untuk memagari kebun
maka nilai x tidak boleh lebih dari 15 m.

2. Kecemasan Peserta Didik dalam Menyelesaian Soal-soal Matematika.

Terjadinya kecemasan dalam menyelesaikan soal matematika dikarenakan
peserta didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit untuk

dikerjakan. Adanya ketakutan yang menetap hebat dan irasional terhadap suatu objek
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terutama fikiran (obsesif) dengan depresi.?® Adanya kecemasan yang sangat tinggi
akan mengakibatkan kemampuan berhitung yang rendah, sehingga mengakibatkan

pengetahuan yang kurang mengenai matematika.*

Permasalahan dalam proses penyelesaian soal matematika disekolah
umumnya terkait dengan Kkarasteristik matematika, objeknya yang abstrak, konsep
dan prinsipnya yang berjenjang dan pengerjaannya banyak memanipulasi bentuk-
bentuk yang membuat siswa sulit untuk memahami, kesulitan memahami inilah yang
membuat peserta didik menjadi gugup dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan

soal matematika.3!

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecemasan peserta
didik dalam menyelesaikan soal matematika diakibatkan oleh pandangan peserta
didik yang menganggap mata pelajaran matematika terlalu sulit serta adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan peserta didik. Dibawah ini sedikit
penjelasan mengenai beberapa penyebab kecemasan peserta didik dalam

pembelajaran matematika.
Faktor-faktor penyebab kecemasan dalam menyelesaikan soal-soal matematika:

a. Siswa tidak bisa menyelesaikan soal matematika.
Berdasarkan pengalaman peserta didik ketika peserta didik tersebut merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, menyebabkan peserta didik
tersebut berpandangan bahwa matematika itu sulit untuk dikerjakan.*2

b. Matematika memiliki banyak rumus.

%M. Faisal ldrus, Buku Gangguan Kecemasan, n.d.

%0Risma Nurul Aulia, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis,” Jurnal Program
Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik,Matematika,Dan Ipa Universitas Indraprasta PGRI, 2016,
h. 6.

3l Asnawati, “Penggunaan Aplikasi Software Geometer’s Sketchpad Pada Pembelajaran
Matematika Untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Transfotmasi Siswa”,” Jurnal Pendidikan
Matematika : Judika Educations,2.1, 2019.

2pytri Dinah Oktavia.
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Pembelajaran matematika memang tidak luput dari rumus-rumus yang
banyak, sehingga peserta didik merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal
dalam matematika. Karena kesulitan inilah sehingga peserta didik merasakan
kecemasan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.®* Karena dalam
pembelajaran matematika memiliki banyak rumus sehingga peserta didik
cenderung menghafalkan rumus-rumus tersebut bukan memahaminya,
sehingga mereka cemas dalam menyelesaikan soal karena tidak mengetahui
konsepnya.

c. Kurangnya ketertarikan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika.
Kurangnya ketertarikan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika
biasanya disebabkan oleh kecerdasan peserta didik dalam menangkap dan
memahami materi. Peserta didik yang mempunyai kecerdasan yang kurang
biasanya kurang tertarik dalam menyelesaikan soal matematika begitupun
sebaliknya peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi akan lebih

kecenderung tertarik untuk menyelesaikan soal matematika.®*

Adapun empat langkah yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal

matematika, yakni :*°

a. Memahami masalah

jadi pada langkah ini peserta didik harus memahami dan dapat mengambil
pokok masalah yang ada pada soal

b. Merencanakan pemecahan

%Putri Dinah Oktavia, “Analisis Kecemasan Siswa Dalam Menjawab Soal Matematika Di
Tinjau Dari Kepercayaan Diri,” Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2018, h. 45.

3putri Dinah Oktavia.

%Eny Rohmatin, Kecemasan Matematik Siawa Kelas V SDN WAUNG 2 Nganjuk Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Volume Bangun Ruang (Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, 2021);h.57-58.
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tahap kedua ini peserta didik harus mampu memikirkan langkah apa yang
dapat memecahkan masalah yang termuat dalam soal atau yang telah
dipahami di langkah awal. Langkah tersebut berupa pencarian konsep teori

penunjang soal dan rumus yang dibutuhkan

c. Melakukan rencana

Pada langkah ini, peserta didik menjalankan rencana yang telah dibuat pada
langkah kedua dengan memasukkan data-data soal pada rumus yang
disiapkan ke bahasa matematika sehingga berusaha mengerjakan planning

sebaik mungkin untuk meminimalisir kesalahan.

d. Memeriksa kembali pemecahan yang diperoleh

Langkah terakhir, peserta didik meneliti dan menganalisis kembali hasil
pekerjaannya, apakah sudah sesuai dengan keinginan atau belum, apakah ada

kesalahan dalam perhitungan atau tidak, dan sebagainya.

Adapun faktor dan indikator kecemasan matematika peserta didik dalam

menyelesaikan soal-soal matematika.

a. Kognitif ( Berfikir )
1. Kemampuan diri
2. Kepercayaan diri
3. Sulit konsentrasi
4. Takut gagal

b. Afektif ( Sikap)
1. Gugup
2. Kurang senang
3. Gelisah

c. Fisiologis ( Reaksi Kondisi Fisik )
1. Rasa mual
2. Berkeringat dingin
3. Jantung berdebar
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4. Sakit kepala.®®
3. Alat Ukur Kecemasan

Pengukuran kecemasan menurut Saryono dan Nursalam terdiri dari beberapa
instrumen yang dapat digunakan, antara lain:*’

1) GADA (Generalized Anxiety Disordee Assessment). Pengukuran ini dilakukan
untuk gangguan kecemasan umum, dengan menjawab “ya” atau “tidak”.

2) HARS (Hamilton Rating Scale For Anxiety). Pengukurn ini terdiri dari 14 item
pernyataan dengan keterangan nilai kuisioner tersebut menunjukkan tidak ada
kecemasan jika diperoleh skor <14, kecemasan ringan dengan skor 14-20,
kecemasan sedang dengan skor 21-27, kecemasan berat dengan skor 28-41,
dan kecemasan sangat berat 42-56. Kriteria penilaian menggunakan angka 0—
4.HARS di kembangkan oleh Max Hamilton yang bisa digunakan untuk anak-
anak dan orang dewasa.

3) DASS Pengukuran ini terdiri dari 7 item pernyataan dengan keterangan nilai
kuisioner tersebut menunjukkan kecemasan ringan dengan skor 7-9, kecemasan
sedang dengan skor 10-14, kecemasan berat dengan skor 15-19, dan
kecemasan ekstrem dengan skor >20. Kriteria penilaian mengunakan angka 0-3.

4) ZSRAS Pengukuran ini terdiri dari 20 item pernyataan dengan penilaian skor
antara 25-100 keterangan nilai kuisioner tersebut menunjukkan kecemasan
ringan apabila mendapatkan skor 25-44, kecemasan sedang dengan skor 45-59,
kecemasan berat dengan skor 60-74, dan kecemasan ekstrem dengan skor >75.
Skala penilaian dalam pengukuran ini menggunakan angka 1-4.

5) T-MAS Pengukuran ini merupakan alat pengukuran kecemasan yang pertama
kali, diciptakan pada tahun 1950 oleh Janet Taylor. Pengukuran ini terdiri dari
24 item pernyataan dengan menggunakan skala guttman, yaitu dengan alternatif

jawaban “ya” atau “tidak”. Kategori kecemasan ringan dengan skor <6,

%Satriyani, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Dan Gender Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Jurnal Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah Dan limu Keguruan, 2016, h. 24.

$7Suliswati, Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Encaurage Creativity, 2005).



23

kecemasan sedang dengan skor 7-12, kecemasan berat dengan skor 13-18, dan
panik dengan skor 19-24.

Dari beberapa alat ukur diatas peneliti memilih menggunakan alat ukur
jenis T-MAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) karena peneliti akan mengukur tingkat
kecemasan rendah, sedang, berat dan panik.

4. Skala

Skala adalah alat yang disusun dan digunakan oleh peneliti untuk mengubah
respons tentang suatu variabel yang bersifat kualitatif menjadi data kuantitatif.
Muhammad Ali dalam Mahmud mengemukakan bahwa data yang dapat dikumpulkan
melalui instrumen skala diantaranya data tentang sikap, kecemasan, motivasi, minat
dan penilaian.®® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Guttman dalam
pengambilan data. Skala Guttman ialah skala yang digunakan untuk menjawab yang
bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Misalnya yakin-tidak yakin, ya-tidak, benar salah,
positif-negatif, pernah-belum pernah, setuju-tidak setuju.*

Pemberian skala akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kecemasan matematika siswa. Skala tingkat kecemasan digunakan untuk
mengkategorikan peserta didik menjadi empat kategori yaitu, tingkat kecemasan
tinggi, tingkat kecemasan sedang, tingkat kecemasan rendah, dan tingkat kecemasan
panik. Skala dibuat berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan peneliti.
Skala akan berguna untuk peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk memilih
subjek.

C. Kerangka Konseptual

Judul penelitian ini adalah “Level Kecemasan Peserta Didik Dalam
Manyelesaikan Soal Matematika Kelas VII SMP 1 Watang Pulu” dalam judul
tersebut akan dibahas teori-teori yang saling berkaitan dan akan membantu untuk

memfokuskan penelitian secara jelas dan spesifik. Kerangka Konseptual ini dapat

%8Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2016) h. 95.
¥9Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011) h.182.
40Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 2016.
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menjelaskan pembatasan makna yang terkait dengan judul di atas serta memudahkan
pemahaman terhadap isi pembahasan agar tidak menimbulkan kesalahPahaman. Oleh
karena itu, diuraikan tentang pembahasan makna dari judul tersebut antara lain:
1. Level adalah tingkatan kemampuan yang di peroleh, semakin tinggi
kemampuan yang diperoleh semakin tinggi pula level yang diperoleh
2. Kecemasan adalah keadaan yang muncul ketika seseorang merasa tertekan
dan ketakutan akan sesuatu objek tertentu, kecemasan dipicu oleh hal yang
tidak diketahui dan menyertai semua pengalaman baru. Rasa cemas
merupakan indikator penyakit jika perasaan menjadi berlebihan
3. Menyelesaikan adalah menguraikan suatu hal yang kusut; memecahkan soal,
masalah dan sebagainya dan mampu menyelesaikan perkara yang sulit
4. Soal matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur,
bangun ruang dan perubahan yang ada pada suatu bilangan. matematika yaitu

ilmu yang menggambarkan simpulan-simpulan penting.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh
karena itu kerangka pikir memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang akan
dijadikan dasar dalam penelitian dengan tujuan faktor apa yang menyebabkan
kecemasan peserta didik dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat ditindak

lanjuti atau dengan kata lain mengatasi masalah kecemasan peserta didik tersebut.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut :



25

Pembelaiaran Matematika

[ Peserta didik ]

Kecemasan dalam menyelesaikan soal-soal matematika

/\

Level tingkat kecemasan Faktor kecemasan

1. Kecemasan Ringan
2. Kecemasan Sedang
3. Kecemasan Berat
4. Kecemasan Panik

Gambar 2.1

Kerangka Fikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (Mixed Method) yang
Menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Menurut Creswell, mixed
method adalah prosedur penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mencampurkan metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam
sebuah penelitian.**

Penelitian ini  menggunakan model Explanatory Seguential design
(Rancangan Sekuensial Eksplanatori). Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu
peneliti melakukan analisis data kuantitatif untuk instrument tes yang akan diujikan,
kemudian dilakukan pengumpulan dan menganalisis data kualitatif berdasarkan
hasil tes yang telah diujikan menggunakan instrument tes data kuantitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Watang Pulu. Adapun alasan
peneliti melakukan penelitian :

a. SMP Negeri 1 Watang Pulu merupakan salah satu sekolah menengah di
Kabupaten Sidrap. Alasan peneliti meneliti disekolah tersebut karena
khususnya bagi kebanyakan peserta didik umumnya masi menganggap
bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang rumit dan
menakutkan, mereka cenderung berfikir bahwa mereka tidak mampu dalam
menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga timbul kecemasan dalam diri
peserta didik.Serta menganggap sebagai pembelajaran yang kurang
menyenangkan karena pembelajaran dominan ke rumus dan angka serta

metode guru mata pelajaran yang monoton.

#1Ayarsha, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika Berdasarkan
Kriteria Watson,” .

26
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b. Berdasarkan hasil diskusi terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan
belum pernah ada yang melakukan penelitian mengenai level kecemasan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal peneliti ini disetujui oleh Dosen
Pembimbing Skripsi dan setelah mendapat izin dari pihak-pihak yang berwenang.
Penelitian ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan juni 2021.

Pelaksanaan penelitian pada tahun 2022/2023, hingga penulisan laporan selesai.

B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka
perlu adanya fokus penelitian. Penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan
level/tingkat kecemasan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Hal ini didasarkan pada kecemasan pada peserta didik yang masih banyak ditemui
secara umum dan kurang perhatian dan penanganan dari guru mata pelajaran yang

bersangkutan.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Dalam penelitian ini Level Kecemasan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan
Soal Matematika yang menjadi data dalam penelitian ini. Sumber data merupakan apa
yang menjadi fokus atau permasalahan dalam penelitian selanjutnya permasalahan
tersebut akan dicari tahu secara mendalam kepada subjek-subjek penelitian. Data
tersebut didapatkan dari hasil observasi atau pengamatan dari peristiwa, perilaku atau
aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika mengenai tingkat

Kecemasan peserta didik.
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini data dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Data Primer.
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Data primer merupakan data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya.®? Data primer diperoleh baik melalui observasi
(Pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi maupun laporan dalam bentuk

dokumen tidak resmi yang akan diolah peneliti.

Sumber data primer dari penelitian ini adalah hasil tes serta wawancara yang
diberikan ke responden atau subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI di SMP Negeri 1 Watang Pulu. Adapun proses pengambilan

subjek sebagaimana terlihat pada diagram berikut :

Kelas SMP Negeri 1 Watang Pulu

v
Pemberian Skala Kecemasan
v
Data
'
Tidak <Apakah Tes>
' }
Eliminasi
Ya
v v v | v
Kecemasan Kecemasan Kecemasan Kecemasan
Rendah Sedang Berat Panik
v v v v
v
Wawancara
v
Pemaparan dan Analisis Data
v
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

2B Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (PT Grafindo Media
Pratama, n.d.).
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau keterangan yang diproleh dari pihak kedua,
baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan majalah yang
sifatnya dokumentasi.*®* Sumber data sekunder yaitu data yang tidak langsung
diberikan oleh peneliti, seperti dokumentasi, arsip, dan hasil rekaman wawancara.
Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi bagaimana level

kecemasan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan peneliti dalam

penelitian seperti berikut :

1. Data Kuantitatif.
a. Angket Skala Kecemasan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala kecemasan.
Untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui kecemasan maka peneliti
membuat Kisi-kisi untuk mengukur tingkat kecemasan. Idikator kecemasan yang
peneliti buat berdasarkan teori para ahli yang dapat dilihat pada bab 2.

Pemberian skala akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kecemasan matematika siswa. Skala tingkat kecemasan digunakan untuk
mengkategorikan peserta didik menjadi empat kategori yaitu, tingkat kecemasan
tinggi, tingkat kecemasan sedang, tingkat kecemasan rendah, dan tingkat kecemasan
panik. Skala dibuat berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan peneliti.
Skala akan berguna untuk peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk memilih
subjek.

Skala kecemasan dalam penelitian ini menggunakan tipe skala guttman

dengan 2 alternatif pilihan, yaitu Ya dan Tidak peserta didik diminta untuk memilih

3B Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (PT Grafindo Media
Pratama, n.d.).
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sesuai dengan keadaan yang sedang dialaminya. Pertanyaan yang digunakan dalam

menyusun skala kecemasan menggunakan pertanyaan yang telah dibuat sendiri oleh

peneliti sesuai dengan indikator-indikator kecemasan tersebut yang telah dijelaskan

di tinjauan teori. Skala kecemasan dapat dilihat pada lampiran. Adapun Kisi-kisi

skala kecemasan dibuat sebagai pedoman untuk penelitian yang akan dilakukan.

Berikut di bawah ini dapat dilihat pada tabel 3.1 kisi-kisi skala kecemasan.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Skala Kecemasan

Indikator Perilaku

No | Aspek Indikator Ketika Belajar Ketika Tes
Melamun ketika mengerjakan
soal
Siswa asik berbicara sendiri
I ! dengan teman sebangkunya atau
siswa sulit .
berkonsentrasi temghalg lain sagt
mengerjakan soal Melamun ketika
Siswa asik bermain dengan tes berlangsung
= handphonenya ketika sedang
1 > mengerjakan soal
< Siswa mencari-cari jawaban
kepada teman-temannya ketika | Siswa mencari-
ditanya atau disuruh cari jawaban
mengerjakan soal didepan kelas | kepada teman-
oleh guru temannya
Siswa memain-
Siswa memain-mainkan mainkan
bolpoint/pensil bolpoint/pensil
Siswa banyak
Siswa sering berjalan kesana bergerak selama
Siswa gelisah  kemari selama pembelajaran tes berlangsung
Menghindari kontak mata
= dengan guru Menghindari
2 é Saat ditanya oleh guru siswa kontak mata
< Siswa takut menjawab dengan terbata-bata | dengan guru

Siswa gugup

Siswa menggerak-gerakkan kaki

Siswa meremas tangan

Siswa
menggerak-
gerakkan kaki dan
meremas tangan
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Siswa Telapak tangan
berkeringat Telapak tangan berkeringat berkeringat
Tangan gemetar
o ketika
3 2 | Siswa gemetar [Tangan siswa gemetar mengerjakan soal
o Siswa memijit-
T mijit kepala
Siswa terlihat | Siswa memijit-mijit kepala setelah membaca
pusing setelah membaca soal soal

b. Metode Tes

Peneliti memberikan suatu tes untuk mengumpulkan informasi tentang
bagaimana menyelesaikan soal matematika. Bentuk tes yang rencana digunakan
adalah tes uraian (essay) karena dapat mempermudah peneliti untuk
mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Tes uraian dalam
penelitian ini terdiri dari 5 nomor soal yang sudah divalidasi oleh dosen
pembimbing akademik dan guru mata pelajaran matematika kelas VII. Pengerjaan
soal dilakukan dalam bentuk ujian siswa diminta untuk mengerjakan soal sesuai
kemampuan yang mereka miliki tanpa adanya kerja sama kelompok. Di bawah ini
merupakan Kisi-kisi instrumen soal matematika. Soal matematika dapat dilihat pada
lampiran.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Matematika

Kisi-kisi Soal
Jenis Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Penulis > Nelly Julia
Jumlah Soal :5
Kelas VI
No Kompotensi Materi Indikator Bentuk | Nomor
Dasar Soal Soal

Membuat dan | Persamaan | Mengubah masalah ke
Meyelesaikan | dan Pertidak | dalam matematika
Model Samaan berbentuk  persamaan
Matematika Linear Satu | linear satu variabel

Uraian 1




Persamaan dan

Variabel

Mengubah masalah ke

Uraian
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Pertidak
Samaan Linear
Satu Variabel

dalam matematika
berbentuk
pertidaksamaan linear
satu variabel

Menyelesaikan masalah
matematika yang telah
dibentuk berkaitan
dengan persamaan
linear satu variabel

Uraian

Menyelesaikan masalah
matematika yang telah
dibentuk berkaitan
dengan pertidaksamaan
linear satu variabel

Uraian

Penskoran terhadap kemampuan penyelesaian soal matematis digunakan

rubik penilaian kemampuan penyelesaian soal matematika dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian penalaran matematika
Skor Kriteria

4 | Jawaban secara subtansi benar dan lengkap.

3 | Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan.

2 | Sebagian jawaban benar dengan satu atau lebih kesalahan atau kelalaian
yang signifikan.

1 | Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak memuat satu argument
yang benar

0 | Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, atau tidak ada

respon
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2. Kualitatif
a. Wawancara

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran guna
menghindari atau tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas dan siswa tidak
merasa keberatan untuk mengikuti wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur. Dimana dalam melakukan
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen pertanyaan. Untuk
memaksimalkan hasil wawancara peneliti menggunakan alat perekam dalam
mengambil data berupa suara, yang bertujuan mengantisipasi keterbatasan peneliti
dalam mengingat informasi dari terwawancara (interviewer). Selain itu peneliti juga

menggunakan alat tulis guna untuk memperjelas hasil wawancara.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat dan
memanfaatkan data yang ada dilapangan, baik berupa data tertulis seperti buku-
buku, arsip, surat kabar, foto-foto maupun surat-surat. Metode ini merupakan salah
satu pengumpilan data yang menghasilkan catatan penting berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga memperoleh data yang lengkap bukan berdasarkan
perkiraan.** Dokumentasi dalam penelitian ini berupa hasil tulisan lembar kerja

peserta didik serta rekaman wawancara.
d. Triangulasi

“Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan beberapa
teknik pengumpulan data, sumber data yang ada dan waktu yang berbeda-beda”.*®
Berdasarkan pendapat tersebut maka triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

#4Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.158.
“5Etal Hardani, Metode Penulisan Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka IImu,
2020) h.57.



34

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber yang selanjutnya dianalisis untuk menggali

kebenarannya sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Teknik dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jika
dari ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang sama, maka dapat dikatakan

valid atau benar.
3) Triangulasi Waktu

“Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara mengecek data kembali ke
sumbernya dan masih menggunakan teknik yang sama, tetapi dengan waktu atau
situasi yang berbeda”.*® Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas data, oleh karena
itu peneliti melakukan pengecekan ulang wawancara pada waktu atau situasi yang
berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Triangulasi waktu
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara pada pagi hari saat
informan atau narasumber masih segar dan dapat memberikan data yang lebih valid.

D. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian sehingga

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.

6 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif
Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal lImiah Kesehatan Masyarakat Vol 12.3 (2020).
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1. Data Kuantitatif

Uji data kuantitatif menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, yang
berguna untuk menguji instrument tes yang di isi responden apakah sudah layak

atau belum yang digunakan untuk mengambil data.
a. Uji Validitas

Validitas isi dilakukan oleh seorang yang ahli dibidangnya. Seorang yang ahli
dalam penelitian ini adalah guru dan dosen ahli. Dalam uji validitas peneliti

menggunakan validitas isi dan validitas konstruk.
1) Validitas Isi

Validitas isi menggunakan cara yang sering disebut Expert Judgement,
dimana setiap ahli diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai instrumen
yang telah disusun sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti mengikutsertakan para
ahli untuk diminta pendapatnya mengenai instrumen yang telah disusun. Para ahli
tersebut vyaitu ahli psikologi untuk memvalidasi skala kecemasan dan ahli
matematika untuk memvalidasi soal matematika. Pada instrumen skala kecemasan
peneliti mengikutsertakan satu ahli untuk memvalidasi skala kecemasan yaitu satu
dosen yang ahli dalam bidang psikologi dan untuk instrumen soal matematika
peneliti mengikutsertakan dua ahli untuk memvalidasi instrumen soal matematika

yaitu satu dosen yang ahli dalam bidang matematika dan guru kelas VII.

Penskoran dalam validitas skala kecemasan dan soal matematika
menggunakan skor perhitungan Rating Scale. Rating scale lebih fleksibel, tidak

terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi mengukur persepsi responden terhadap
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fenomena lainnya, seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi,

kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.*’
a) Validitas Isi Skala Kecemasan

Skala kecemasan divalidasi oleh dosen ahli psikologi. Validasi skala kecemasan
terdapat 9 pernyataan. Setiap pernyataan terdapat nilai 1 sampai dengan 4. Dimana
dosen ahli psikologi harus memberikan skor pada setiap pernyataan. Skor 1
menunjukkan kurang baik, skor 2 menunjukkan cukup baik, skor 3 menunjukkan
baik, dan skor 4 menunjukkan sangat baik. Hasil dari validasi dosen didapat dengan
cara menjumlahkan semua nilai dari 9 pernyataan. Setelah dosen ahli memberikan
skor dilanjutkan dengan mencari skor kriterium. Skor Kriterium dapat diperoleh

dengan cara sebagai berikut:

Jumlah Skor Kriterium = STTB x JBP x JP

Keterangan:
STTB = Skor Tertinggi Tiap Butir
JBP = Jumlah Butir Pernyataan
JP = Jumlah Responden

Pada instrumen skala kecemasan setelah divalidasi oleh dosen ahli tidak
memberikan komentar dan mendapatkan skor yang kemudian dihitung dan
dikategorikan. Hasil validasi skala kecemasan mendapatkan skor 32 dan termasuk
kategori sangat baik. Kategori tersebut didapat berdasarkan pada tabel 3.5.
Perhitungan hasil validasi skala kecemasan dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.4 Kriteria Pengkategorian Instrumen Skala Kecemasan

Kriteria Interval
Sangat Baik 29,26 - 36,00

47 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1999).
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Baik 22,51 - 29,25
Cukup Baik 15,76 - 22,50
Kurang Baik 9,00 - 15,75

b) Validitas Isi Soal Matematika

Soal matematika divalidasi oleh dosen ahli matematika dan guru kelas VII.
Validasi soal matematika terdapat 12 pernyataan. Setiap pernyataan terdapat nilai 1
sampai dengan 4. Dimana dosen ahli matematika harus memberikan skor pada
setiap pernyataan yang tersedia. Hasil dari validasi dosen didapat dengan cara
menjumlahkan semua nilai dari 12 pernyataan. Setelah dosen ahli memberikan skor
dilanjutkan dengan mencari skor Kkriterium. Skor kriterium dapat diperoleh dengan

cara sebagai berikut:

Jumlah Skor Kriterium = STTB x JBP x JP

Keterangan:
STTB = Skor Tertinggi Tiap Butir
JBP = Jumlah Butir Pernyataan
JP = Jumlah Responden

Pada instrumen soal matematika setelah divalidasi oleh dosen ahli
matematika dan guru kelas VII memberikan komentar dan skor yang kemudian
dihitung dan dikategorikan. Komentar dapat dilihat pada lampiran. Hasil validasi
soal matematika dari kedua validator mendapatkan skor 88 jika hasil dari kedua
validator dijumlahkan. Hasil penjumlahan dari kedua validator termasuk dalam
kategori sangat baik. Kategori dapat dilihat pada tabel 3.7. Perhitungan hasil

validasi soal matematika dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.5 Kriteria Pengkategorian Instrumen Soal Matematika

Kriteria Interval
Sangat Baik 78 - 96
Baik 60— 77
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Cukup Baik 42 - 59
Kurang Baik 24 - 41

2) Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah tingkat pada mana suatu instrumen menguji suatu
konsepsi hipotesis yang dimaksudkan. Validitas konstruk mengukur traits
(konstruksi teoretis aspek yang hendak diukur). Suatu konsepsi biasanya tidak dapat
diamati sehingga tidak dapat diukur secara langsung. Untuk membuat tes yang valid
dalam arti konsepsi melibatkan pengujian hipotesis yang dideduksi dari teori
sehubungan dengan konsepsi itu.*8

Instrumen soal dikatakan valid apabila ritung lebih besar daripada rtabel.
Dalam penelitian rhitung dapat dicari dengan menggunakan bantuan program SPSS 16
dan rabel diperoleh dari N-2. Dimana N adalah jumlah pasangan untuk menghitung r.
Data N dalam penelitian ini adalah 21 dan rtabel yang didapat yaitu 0,456. Tabel r

Product Moment. Kriteria taraf signifikasi yang digunakan adalah 5% .*°

Hasil perhitungan validitas menggunakan bantuan program SPSS.16 yang
dirangkum dalam Tabel 3.8 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Validitas Soal Essay

No tabel Miung | Keterangan
1. 0,456 0,786 Valid
2 0,456 0,896 Valid
3 0,456 0,843 Valid
4 0,456 0,675 Valid

8 Sumanto, Teori Dan Aplikasi Metode Penelitian (Jakarta: PT Buku Seru, 2014).

49 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis.
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| 5 | 0466 | 0697 | Vvalid |

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 soal essay terdapat 5
soal dinyatakan valid. Soal yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai data

penelitian.

3) Uji Reliabilitas

Hasil perhitungan dalam uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Apabila nilai hasil perhitungan
Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka soal tersebut reliabel. Hasil perhitungan

reliabilitas pada penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal Essay

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.846 5

2. Data Kualitatif

Kriteria yang di gunakan dalam penelitian kualitatif adalah hasil penelitian
yang dilakukan harus memenuhi empat criteria. Adapun kriteria yang dimaksudkan
diuraikan sebagai berikut:

a. Credibility (kepercayaan)

Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus

dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang
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(responden) yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi

berlangsung.®

Pada saat penelitian ditemukan adanya kecemasan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika, maka kecemasan inilah yang akan diteliti oleh
peneliti lebih detail. Peneliti akan melakukan kelengkapan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, serta dokumentasi untuk memperoleh kebenaran yang valid dari
data yang diperoleh.

b. Transfermability (keteralihan)

“Dengan teknik ini, peneliti akan melaporkan hasil penelitian seteliti dan
secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan
dengan mengacu pada fokus penelitian”.®® Oleh karena itu, peneliti membuat
laporan penelitian dengan memberikan uraian terperinci dan jelas sehingga orang
lain (responden) dapat memahami penelitian dan menunjukkan ketepatan penerapan
penelitian ini.

Agar dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat ditransfer kedalam konteks
lain maka calon penggunaan hasil penelitian harus membandingkan sendiri konteks
dimana peneliti itu dilakukan dengan konteks dimana hasil penelitian akan
diterapkan.>?

c. Dependability (Ketergantungan)

“Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai apakah proses penelitian
kualitatif bermutu atau tidak”.>® Oleh karena itu, peneliti akan mengecek data dan
teknik pengumpulan data guna untuk menunjukkan rasionalitas untuk menetapkan

bahwa hasil penelitian dapat dipertahankan (dependable).

0Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka IImu, 2020).
SIHardani. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif .
52Hardani. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif .

53Hardani. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif .
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Cara yang paling baik untuk menetapkan bahwa hasil penelitian itu dapat
dipertahankan adalah dengan menggunakan teknik dependability audit, yaitu
dengan jalan meminta independen auditor guna meriview aktivitas yang dilakukan
oleh peneliti di samping catatan-catatan data atau informasi dari lapangan, arsip-

arsip serta laporan penelitian yang telah dibuat oleh peneliti.>*
d. Confirmability (kepastian)

“Konfirmabilitas adalah suatu proses kriteria pemeriksaan, yaitu langkah apa
yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan konfirmasi hasil penelitiannya”.>®
Menguji konfirmabilitas adalah menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Pada
penelitian ini, peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses
pengumpulan data, analisis data, sampai pada keabsahan data berdasarkan penelitian

yang dilakukan.

E. Teknik Analisis Data
1. Kuantitatif

Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data
diantaranya penentuan kategori skala kecemasan.
2. Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Data yang telah
diperoleh dari penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan teknik yang terdiri
dari tiga tahap, yaitu: reduksidata, penyajian data, dan penarikan yang dilakukan
selama proses pengumpulan data.

5“Hardani. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif .

%Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif
Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat VVol.12, No (2020).
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a. Reduksi data

Reduksi data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam
menganalisis data atau menyaring hal-hal sesuai kebutuhan. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan. Tahap
reduksi data dalam penelitian ini meliputi: merangkum hasil tes dan hasil
wawancara.
b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini data yang
akan didapat berupa hasil tes pekerjaan peserta didik, kalimat, kata-kata yang
berhubungan dengan fokus penelitian disusun dalam bentuk tabel, kata-kata yang
urut sehingga sajian data yang merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
secara sistematis. Dengan penyajian data tersebut, peneliti akan dengan mudah
merumuskan kesimpulan hasil penelitian.
c. Penarikan kesimpulan

Pasa saat kegiatan analisis data yang berlangsung terus menerus selesai
dikerjakan, baik yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan,
langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada
hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, yang berasal dari

hasil tes tulis dan wawancara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penentuan Kategori Skala Kecemasan

Penentuan kategori skala kecemasan dalam penelitian ini peneliti membagi
menjadi empat kategori yaitu kecemasan rendah, kecemasan sedang, kecemasan
berat dan kecemasan panik. Jumlah butir pertanyaan berjumlah 24 item dengan 2
pilihan jawaban Ya dan Tidak. Sesuai dengan rencana awal, pada hari Senin 23 Mei
2022, 08.00 WIB peneliti melakukan penyebaran skala di kelas VII-F yaitu
sebanyak 25 siswa, akan tetapi ada 3 anak yang tidak masuk karena sakit sehingga

yang mengisi skala kecemasan menjadi 22 peserta didik.

Pengisian skala pun berlangsung tertib dan lancar. Selanjutnya peneliti
melakukan pengecekan terhadap skala yang diisi oleh peserta didik untuk
mengetahui hasil dari skala kecemasan yang telah disebarkan. Adapun rekapitulasi

hasil skala disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1 Penentuan Kategori Skala Kecemasan

Total Skor

No Siswa Angket Interval Kategori
1 SC 5 Kecemasan Ringan
2 SS 7 0-6 Kecemasan Sedang
3 AS 7 (Kecemasan Kecemasan Sedang
4 MAR 7 Ringan) Kecemasan Sedang
5 ADP 8 Kecemasan Sedang
6 MAR 9 Kecemasan Sedang
7 NA 9 7-12 Kecemasan Sedang
8 AW 10 (Kecemasan Kecemasan Sedang
9 YHA 13 Sedang) Kecemasan Berat
10 RN 13 Kecemasan Berat
11 JS 13 Kecemasan Berat

43
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12 EW 13 13-18 Kecemasan Berat
13 FR 14 (Kecemasan | kecemasan Berat
14 EH 14 Berat) Kecemasan Berat
15 AL 14 Kecemasan Berat
16 NL 14 Kecemasan Berat
17 SD 14 Kecemasan Berat
18 MF 14 Kecemasan Berat
19 DV 15 (Kelcge_nfgsan Kecemasan Berat
20 IM 15 Panik) Kecemasan Berat
21 AS 15 Kecemasan Berat
22 NH 19 Kecemasan Panik

Adapun jumlah peserta didik dari masing-masing level kecemasan jika
digabungkan sesuai level kecemasan ringan, sedang, berat dan panik dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Skala Kecemasan

Interval Frekuensi Presentase Kategori
0-6 1 5% Kecemasan Ringan
7-12 7 32% Kecemasan Sedang
13-18 13 59% Kecemasan Berat
19-24 1 5% Kecemasan Panik

Dari Tabel 4.1 di ketahui bahwa dari keseluruhan peserta didik kelas VII-F
Smp Negri 1 watang pulu yang berjumlah 22 peserta didik dengan level kecemasan
sebagai berikut yaitu 1 peserta didik atau 5% dengan kriteria kecemasan ringan, 7
siswa atau 32% dengan kriteria kecemasan sedang, 13 peserta didik atau 59%

dengan kriteria kecemasan berat, dan 1 peserta didik atau 5% dengan kriteria panik.

Daftar nama siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian selanjutnya untuk

diberikan soal dengan dilanjutkan wawancara adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Daftar Subjek Penelitian

Level Kecemasan Kode Siswa
Kecemasan Ringan sC
Kecemasan Sedang SS

Kecemasan Berat DV

Kecemasan Panik NH

Penelitian tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2022. Proses
pelaksanaan penelitian pada tahap kedua ini yakni dengan memberikan soal
matematika kepada keempat subjek kemudian dilanjutkan dengan wawancara satu

per satu secara bergantian.
B. Analisis Data

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkaitan dengan penelitian
dari subjek penelitian. Terdapat tiga bentuk data dalam kegiatan penelitian ini yaitu
hasil skala pengukuran, hasil pengerjaan soal, dan hasil wawancara. Data-data
tersebutlah yang akan menjadi tolak ukur untuk menyimpulkan faktor yang

menyebabkan siswa merasa cemas.

Berdasarkan seluruh hasil penyelesaian yang telah di dapat dan proses
wawancara yang telah dilaksanakan terlihat bahwa tingkat kecemasan subjek

sangatlah rendah. Hal ini dapat dilihat dari gambar di bawah ini

1. Hasil skala kecemasan, pengerjaan soal, dan hasil wawancara peserta didik
yang berinisial SC

Hasil skala kecemasan SC hanya mendapatkan 5 skor dari yang ia kerjakan.
Dilihat dari kriteria kecemasan bahwa skor kurang dari enam maka dikatakan ia
memiliki kecemasan ringan. Dari hasil skala yang dapat dilihat bahwa ia tidak
menyukai matematika. SC merasa biasa saja dan tenang, akan tetapi ia merasakan

bahwa kemampuan yang ia miliki pun rendah, dan merasa sangat kesulitan untuk
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menghafalkan atau mempelajari matematika. Hal ini juga dapat didukung dengan

hasil tes dan wawancara siswa.

Peserta didik dengan kriteria kecemasan ringan pada tahap tes subjek tidak
dapat menyelesaikan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban SC

Dari soal nomor 1 sampai dengan 5 peserta didik yang memiliki kecemasan
rendah tidak bisa mengerjakan tes dengan baik, ia mampu menjawab soal nomor 1
dengan benar, meskipun terlihat bahwa peserta didik sedang mengerjakan tetapi
pada dasarnya peserta didik tidak berusaha dengan maksimal untuk mengerjakan tes
dengan baik. Terlihat juga tidak ada coretan atau pun cara-cara yang bisa membantu
peserta didik mengerjakan soal. Dari hasil pengamatan pun terlihat bahwa saat

mengerjakan tes SC malah tidur-tiduran dan bermain pensil.

Setelah melakukan tes peneliti melakukan wawancara dengan SC, hasilnya

bisa dilihat di bawah ini:

P “Apakah anda suka belajar matematika?
SC : “Tidak, saya sama sekali tidak menyukai matematika”
P : “ Faktor apa yang membuat anda tidak menyukai matematika? ”



SC:

SC:

SC :
. “Adakah penyebab kesulitan saat mengerjakan soal atau pun pada saat

SC :

SC

SC :

SC
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“Menurut saya matematika itu sangatlah sulit, banyak menghafal rumus-
rumus yang tidak saya mengerti.

. “Apakah ada faktor lain yang menyebabkan anda tidak suka matematika?

”Ya, menurut keluarga dan sebagian teman-teman saya matematika itu juga
sulit dan saya sangat tidak menyukainya, apalagi saat pelajaran
matematika”

. “Bagaimana perasaan anda jika disuruh mengerjakan soal matematika?
SC :
. “Apakah kamu gelisah saat temanmu tidak bisa memberikan contekan untuk

“Perasaan saya biasa saja, tenang, agak sedikit gerogi”

menjawab soal?”’
“Tidak, saya tidak gelisah sama sekali”

melakukan ujian matematika?

“Ada, karna saya tidak menyukai matematika maka saya tidak bisa
mengerjakan soal matematika dan saya pun tidak pernah memperhatikan
guru saat menerangkan materi”

“Jika ada soal matematika yang menurut anda sulit apa yang anda
lakukan?”

. “Tidak saya kerjakan sama sekali”
. “Ketika saat mengerjakan soal atau tes matematika tiba-tiba waktunya

habis apa yang anda rasakan dan tindakan apa yang anda lakukan saat
itu?”
“Saya merasa biasa saja dan tenang dan tindakan yang saya lakukan
adalah saya akan mengumpulkan hasil yang telah saya kerjakan, dan
sisanya mengarang”

: “Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan

kecemasan itu?

: “Ya, saya sedikit terganggu”

Saat wawancara berlangsung terlihat bahwa SC merasa tenang dan ketika

saya beri pertanyaan jawabannya pun lancar dan lantang. Sebelum memulai

wawancara terlihat bahwa SC tidak mau diwawancarai, ia merasa tidak tenang, serta

mondar-mandir untuk menghindari peneliti.
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2. Hasil skala kecemasan, pengerjaan soal, dan hasil wawancara peserta didik
yang berinisial SS

Hasil skala kecemasan SS mendapatkan 7 skor dari yang ia kerjakan. Dapat
dilihat bahwa SS senang dengan pelajaran matematika. Tetapi ia merasakan panas
dingin dan jantung berdebar-debar ketika guru meminta untuk mengerjakan soal. SS
pun merasa gugup dan tidak nyaman ketika belajar matematika dalam keadaan kelas
berisik. SS juga merasa bahwa kemampuan matematika yang dimilikinya sangatlah
rendah, sehingga ia takut ditertawakan oleh teman-temannya ketika disuruh untuk
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Namun, SS merupakan siswa yang
pantang menyerah ia terus berusaha untuk mengerjakan dan memahami persoalan
matematika yang ia anggap sulit sampai benar-benar paham dan menemukan
jawabannya. Hal ini juga dapat didukung dari hasil tes dan wawancara peserta didik.

Peserta didik dengan kriteria kecemasan sedang pada tahap tes dapat
menyelesaikan soal. Hal ini bisa dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban SS

Dari soal no 1 sampai 5 peserta didik yang memiliki kecemasan sedang

dapat mengerjakan semua soal. Terlihat bahwa ia dapat menyelesaikan soal nomor 1

dan 3 dengan jawaban yang benar, akan tetapi SS tidak menuliskan bentuk

diketahui, ditanya dan dijawab. SS langsung menuliskan cara singkat dan

jawabannya. Di soal nomor 2, 4 dan 5 terlihat bahwa ada goresan-goresan, dimana

itu menunjukkan bahwa SS merasa kebingungan.

Setelah melakukan tes peneliti melakukan wawancara dengan SS, hasilnya

bisa dilihat di bawah ini:

p
SS
)

SS

)
SS

SS

SS
: “Adakah penyebab kesulitan saat mengerjakan soal atau pun pada saat

SS

. “Apakah anda suka belajar matematika?”
o “Suka”

: “Faktor apa yang menyebabkan anda menyukai matematika?

“Karna ada hitung-hitungannya dan saya suka menghitung”’

. “Apakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?”

. “Ada, karena matematika banyak rumus, ada beberapa materi yang sulit
saya pahami, dan kadang-kadang saya tidak paham akan penjelasan dar
guru, dikarenakan kelas ramai jadi saya kurang bisa mendengarkan
yang dijelaskan oleh guru”

: “Bagaimana perasaan anda jika disuruh mengerjakan soal matematika?”

“Gemetar,bingung, tetapi tetap saya kerjakan”

. “Apakah kamu gelisah saat temanmu tidak bisa memberikan contekan untuk

menjawab soal?”’
“Tidak, saya tidak gelisah™

melakukan ujian matematika?

. “Ada, terkadang saya lupa rumus, soal yang dicontohkan sama yang .

diujikan kadang berbeda sehingga saya tidak bisa mengerjakan dan
disitu saya mengalami kesulitan”
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P 1 “Jika ada soal matematika yang menurut anda sulit apa yang anda
lakukan?”

SS : “Saya akan bertanya kepada teman saya untuk mengajari saya”

P : “Ketika saat mengerjakan soal atau tes matematika tiba-tiba waktunya
habis apa yang anda rasakan dan tindakan apa yang anda lakukan saat
itu?”

SS : “Kecewa dan tinndakan yang saya lakukan adalah menghitung dan
mengerjakan

P : “Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan
kecemasan itu?

»”

SS 1 “Ya, saya sedikit terganggu

Ketika wawancara berlangsung terlihat bahwa SS memainkan bola mata dan
jari-jarinya, ketika menjawab ia terlihat kebingungan, suaranya gemetar dan
sebelum menjawab banyak mengungkapkan kata-kata “mmmbb”, “ceee”,

pandangannya pun kemana-mana dan terlihat bahwa duduknya pun tidak nyaman.

3. Hasil skala kecemasan, pengerjaan soal, dan hasil wawancara peserta didik
yang berinisial DV

Hasil dari skala kecemasan DV mendapatkan skor 15 dari yang ia kerjakan.
Dapat dilihat bahwa DV senang belajar matematika ia pun tidak merasakan jenuh
dan tetap semangat untuk belajar matematika. DV tidak merasa takut untuk bertanya
kepada guru jika ada materi yang belum ia pahami. Jika disuruh untuk
mempresentasikan jawabannya DV pun berani dan DV pun siap untuk memberikan
tanggapan atas pertanyaan yang diberikan oleh teman-temannya, tetapi ia merasa
takut jika ditertawakan oleh teman-temannya jika jawaban yang ia presentasikan itu
salah. Terkang DV merasa gelisah, terkadang juga merasa tenang jika melihat
teman-temannya sudah selesai mengerjakan soal sedangkan ia belum. DV tergolong
peserta didik yang pintar terlihat bahwa ia belajar setiap hari dan mampu untuk

mengingat materi-materi yang telah diajarkan. la pun juga memiliki cara untuk
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mengerjakan soal ujian, terlihat bahwa DV mengerjakan soal-soal yang mudah
terlebih dahulu lalu mengerjakan soal-soal yang susah sehinga tidak membuang
banyak waktu. Terlihat juga usahanya untuk memahami persoalan matematika,
mencari cara atau rumus-rumus lain untuk mengerjakan soal-soal yang tidak ada
jawabannya sehingga akan menemukan jawaban. Hal ini juga dapat didukung dari

hasil tes dan wawancara.

Peserta didik dengan kriteria kecemasan berat pada tahap tes dapat
menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban DV
Dari soal nomor 1 sampai 5 peserta didik yang memiliki kecemasan berat
dapat meyelesaikan semua soal. Terlihat bahwa soal nomor 1 bisa ia kerjakan
dengan jawaban benar,dan penjelasannya benar. Untuk soal nomor 3 dapat ia
kerjakan dengan jawaban benar, dan caranya benar meskipun tidak dikasih
diketahui, ditanya dan dijawab. Dan untuk soal nomor 2, 4 dan 5 ia dapat
menyelesaikannya, tetapi jawabannya salah dan cara mengerjakannya pun asal-

asalan.
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Setelah melakukan tes peneliti melakukan wawancara dengan DV, hasilnya

bisa dilihat di bawah ini:

)
DV
)
DV
)
DV
)
DV
P

DV
)

DV

DV

DV

. “Apakah anda suka belajar matematika?”’

: “Suka”

. “Faktor apa yang menyebabkan anda menyukai matematika?”’

. “Karena dalam matematika ada perhitungan dan saya suka”

. “Apakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?”

. “Ada, yaitu sulit menghafal rumus”

. “Bagaimana perasaan anda jika disuruh mengerjakan soal matematika?”’
. “Senang tapi agak gugup”

. “Apakah kamu gelisah saat temanmu tidak bisa memberikan contekan
untuk menjawab soal?”
. “Ya, saya sedikit gelisah dan merasa was-was”

. “Adakah penyebab kesulitan saat mengerjakan soal atau pun pada saat

melakukan ujian matematika?

: “Pastinya ada, entah itu lupa cara mengerjakan, lupa rumus, sulit

konsentrasi karena tidak bisa”

:“Jika ada soal matematika yang menurut anda sulit apa yang anda
lakukan?”

: “Saya lewati dahulu, saya mengerjakan soal yang saya bisa. Jika saya
tetap tidak bisa mengerjakan maka saya akan mengerjakan sebisa saya”

. “Ketika saat mengerjakan soal atau tes matematika tiba-tiba waktunya
habis apa yang anda rasakan dan tindakan apa yang anda lakukan saat
itu?”

. “Gelisah, gugup, mulas-mulas, dan tindakan yang saya lakukan adalah
saya kerjakan sebisanya dan saya kumpulkan dengan rasa khawatir”

. “Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan
kecemasan itu?
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DV  :“Ya, saya merasa terganggu karena itu sangat mengganggu proses
berfikir saya”

Ketika wawancara berlangsung terlihat bahwa DV kelihatan panik, saat
sebelum wawancara ia terlihat mondar-mandir dan banyak alasan untuk tidak
mengikuti wawancara. Ketika menjawab pertanyaan DV tidak langsung menjawab,
ia terdiam sejenak sebelum menjawab dan jawabannya pun tidak tegas, kelihatan
bahwa ia berpikir keras untuk menjawab, dan memainkan bola mata dan jari

jemarinya. Untuk ekspresi ia terlihat bingung.

4. Hasil skala kecemasan, pengerjaan soal, dan hasil wawancara peserta didik
yang berinisial NH

Hasil dari skala kecemasan NH mendapatkan 19 skor dari yang ia kerjakan.
Terlihat bahwa NH suka belajar matematika, ia tidak merasa jenuh bahkan
semangat untuk belajar matematika, tetapi ia merasakan jantung berdebar-debar
ketika guru matematika memasuki ruang kelas. Badan pun langsung terasa panas
dingin ketika guru meminta untuk mengerjakan soal apa lagi jika kondisi di dalam
ruang kelas sangat berisik ia sangat sulit untuk berkonsentrasi, namun NH lebih
memilih bertanya kepada guru jika ada soal atau materi yang ia belum pahami. NH
dapat mengerjakan soal dengan baik tanpa bantuan temannya, tetapi ia memiliki
rasa tidak percaya diri ketika melihat teman-temannya sudah selesai mengerjakan
soal terlebih dahulu, terkadang ia merasa tergesa-gesa, terkadang juga ia merasa

tenang.

NH sangat senang jika ia dipilih guru untuk mengerjakan soal di hadapan
teman-temannya, ia juga berani dan mampu memberikan tanggapan atas
pertanyaan-pertanyaan dari teman-temannya, ia tidak takut salah ataupun
ditertawakan teman sekelasnya jika jawaban yang ia berikan hasilnya salah. NH
juga memiliki kesulitan saat ujian matematika yaitu ia sering lupa akan materi yang

ia kerjakan tetapi NH tetap rajin belajar agar mampu mengingat materi yang telah
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diajarkan. NH juga termasuk anak yang pintar, ia memilih mengerjakan soal yang
mudah terlebih dahulu untuk menghemat waktu, ia juga pantang menyerah ketika
soal yang ia pahami tidak ada jawabannya. NH terus berusaha memahami soal,
mencari atau menggunakan rumus-rumus lain agar dapat menemukan jawaban dari

pertanyaan yang diberikan. Hal ini juga didukung dari hasil tes dan wawancara
siswa.

Peserta didik dengan kriteria panik pada tahap tes dapat menyelesaikan soal
dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban NH
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Dari soal nomor 1 sampai 5 peserta didik yang memiliki kriteria panik dapat

menyelesaikan soal dengan baik. Terlihat bahwa ia dapat menyelesaikan soal nomor

1, 3 dan 5 dengan jawaban yang benar, ia juga menuliskan diketahui, ditanya dan

dijawab serta cara pengerjaannya sangat runtut sehingga mudah dipahami.

Sedangkan untuk soal nomor 2 dan 4 dijawab dengan cara pengerjaan yang runtut

akan tetapi jawaban yang ia kerjakan salah.

Setelah melakukan tes peneliti melakukan wawancara dengan NH, hasilnya

dapat dilihat di bawah ini :

P

NH :

P

NH:

NH :

NH :

NH :
. “Adakah penyebab kesulitan saat mengerjakan soal atau pun pada saat

NH :

NH

. “Apakah anda suka belajar matematika?

({Suka $2]

. “Faktor apa yang menyebabkan anda menyukai matematika?”’

“Seru, menurut saya matematika itu sangat seru dan menyenangkan, karena
itu saya sangat menyukai matematika”

. “Apakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?

“Faktor nya karena banyak rumus, sering lupa materi”

. “Bagaimana perasaan anda jika disuruh mengerjakan soal matematika?”’

“Biasa saja, tenang, tapi agak sedikit gerogi”

. “Apakah kamu gelisah saat temanmu tidak bisa memberikan contekan untuk

menjawab soal?”
“ Tidak”
melakukan ujian matematika?
“Ada, tidak hafal rumus, lupa cara mengerjakannya, soalnya sulit-sulit”

“Jika ada soal matematika yang menurut anda sulit apa yang anda
lakukan?”

. “Dikerjakan yang bisa, jika boleh tanya yang tidak bisa saya tanyakan, jika
tidak boleh, ya dikerjakan sebisanya saja”
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P : “Ketika saat mengerjakan soal atau tes matematika tiba-tiba waktunya habis
apa yang anda rasakan dan tindakan apa yang anda lakukan saat itu?”

NH : “Gelisah, hilang konsentrasi dan yang saya lakukan adalah mengerjakan
sebisanya jika tidak bisa saya karang (ngarang)”

P : “Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan
kecemasan itu?

DK : “Ya, saya merasa sangat terganggu karena itu sangat mengganggu
konsentrasi saya dan membuat saya merasa panik dan gelisah
mengerjakan soal”

Ketika wawancara berlangsung terlihat bahwa NH sangat sigap dan tidak
banyak alasan. Jawabannya pun simpel dan menunjukkan bahwa tidak ada
keraguaan dalam menjawab pertanyaan. Tetapi terlihat berfikir untuk beberapa

pertanyaan. Sikapnya pun sangat tenang.
C. Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka pembahasan hasil penelitian
ini diuraikan menjadi dua bagian yaitu; 1) Apakah terdapat level kecemasan peserta
didik dalam menyelesaikan soal matematika, 2) Faktor-faktor penyebab kecemasan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika pada masing-masing level.

Temuan hasil dari rumusan masalah tersebut dijelaskan dibawah ini.
1. Level Kecemasan Ringan

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti berhasil mendapatkan informasi
adanya persamaan dan perbedaan kecemasan yang dialami oleh siswa di Smp Negri
1 Watang Pulu. Berdasarkan hasil observasi, tes dan wawancara serta angket yang
dilakukan, peneliti memperoleh informasi tentang kecemasan yang dapat dilihat saat

mengerjakan soal matematika.

Peserta didik dengan level kecemasan ringan lebih banyak melakukan kegiatan

seperti melamun, bermain bolpoint dan membaca soal, terlihat tidak ada usaha
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untuk mencoba menyelesaikan soal. Dari hasil skala yang dapat dilihat bahwa ia
tidak menyukai matematika. mereka merasa biasa saja dan tenang, akan tetapi ia
merasakan bahwa kemampuan yang ia miliki pun rendah, dan merasa sangat
kesulitan untuk menghafalkan atau mempelajari matematika. Gejala yang paling
banyak dialami oleh peserta didik dengan level kecemasan ringan adalah gejala
kognitif dan psikologis. Sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa gejala-gejala
kecemasan matematika yang muncul dapat terdeteksi secara psikologis, fisiologis
dan aktivitas sosial atau sikap dan tingkah lakunya. *® Dari pengerjaan soal peserta
didik dengan kecemasan rendah tidak memiliki inisiatif untuk mengerjakan soal
dengan baik, ia terlihat hanya tidur-tiduran dan tidak bersemangat untuk
mengerjakan soal. Sangat terlihat jelas bahwa subjek ini sangat tidak tertarik untuk

berfikir menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan hasil dari wawancara peserta didik dengan kecemasan rendah
juga mengatakan bahwa gejala kecemasan mulai terasa ketika mengerjakan soal
nomer 2. Untuk penyebabnya, subjek mengatakan bahwa soal nomer 2 adalah soal
yang rumit dan mengatakan bahwa soal nomer 2 dan 3 adalah soal sulit, pesentase
di dalam soal membuat bingung subjek merasa kesulitan mengerjakan soal tersebut.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh wantika bahwa anggapan

mengenai matematika itu sulit menyebabkan siswa merasakan kecemasan.®’

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik merasa cemas dalam

menyelesaikan soal matematika pada saat wawancana yaitu:

P : “Faktor apa yang membuat anda tidak menyukai matematika?”
SC : “Menurut saya matematika itu sangatlah sulit, banyak menghafal rumus-
rumus yang tidak saya mengerti.

% Jka Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp,” 2014.

5" Wantika, Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Matematika Kelas X Di Sma Muhammadiyah 1 Kota agung Kab.Tanggamus Tahun
Pelajaran 2016/2017 (Lampung, 2017) h.125.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh wantika bahwa
siswa menerangkan kecemasan muncul ketika menghadapi materi palajaran
matematika yang rumit dengan rumus-rumus yang begitu banyak, ketakutan ketika

diinstruksikan untuk mengerjakan soal matematika.>®
2. Level Kecemasan Sedang

Peserta didik dengan level kecemasan sedang merasa senang dengan
pelajaran matematika. Tetapi ia merasakan panas dingin dan jantung berdebar-debar
ketika guru meminta untuk mengerjakan soal. Subjek merasa gugup dan tidak
nyaman ketika belajar matematika dalam keadaan kelas berisik. Subjek juga merasa
bahwa kemampuan matematika yang dimilikinya sangatlah rendah, sehingga ia
takut ditertawakan oleh teman-temannya ketika disuruh untuk mempresentasikan
jawabannya di depan kelas. Namun, subjek merupakan siswa yang pantang
menyerah ia terus berusaha untuk mengerjakan dan memahami persoalan
matematika yang ia anggap sulit sampai benar-benar paham dan menemukan
jawabannya. Hal ini juga dapat didukung dari hasil tes dan wawancara peserta didik.

Peserta didik dengan level kecemasan sedang pada saat menyelesaikan soal
ia dapat mengerjakan semua soal mulai dari nomor 1 sampai nomor 5. tetapi hanya
soal nomor 1 dan 3 yang dapat ia jawab dengan jawaban yang benar, akan tetapi
subjek dengan kecemasan rendah ini tidak menuliskan bentuk diketahui, ditanya dan
dijawab. Subjek dengan kecemasan rendah ini langsung menuliskan cara singkat
dan jawabannya. Di soal nomor 2, 4 dan 5 terlihat bahwa ada goresan-goresan,
dimana itu menunjukkan bahwa subjek dengan kecemasan sedang merasa
kebingungan dan berusaha untuk berfikir dalam menyelesaikan soal tersebut.

Dimana mengacu pada siswa dapat menggunakan penalarannya dalam

8\wantika, Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Matematika Kelas X Di Sma Muhammadiyah 1 Kotaagung Kab.Tanggamus Tahun
Pelajaran 2016/2017 (Lampung, 2017) h.119.
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menyelesaikan masalah matematis, dapat membuat generalisasi, merumuskan serta
mengkomunikasikan hasil temuanya.®

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik merasa cemas dalam
menyelesaikan soal matematika pada saat wawancana yaitu:

P : “dApakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?”

SS : “Ada, karena matematika banyak rumus, ada beberapa materi yang sulit.saya
pahami, dan kadang-kadang saya tidak paham akan penjelasan dari guru,
dikarenakan kelas ramai jadi saya kurang bisa mendengarkan yang

dijelaskan oleh guru”

Ketika wawancara berlangsung terlihat bahwa SS memainkan bola mata dan
jari-jarinya, ketika menjawab ia terlihat kebingungan, suaranya gemetar dan
sebelum menjawab banyak mengungkapkan kata-kata “mmmbb”, “ceee”,

pandangannya pun kemana-mana dan terlihat bahwa duduknya pun tidak nyaman.
3. Level Kecemasan Berat.

Peserta didik dengan kecemasan berat senang belajar matematika ia pun tidak
merasakan jenuh dan tetap semangat untuk belajar matematika. Jika disuruh untuk
mempresentasikan jawabannya subjek pun berani dan siap untuk memberikan
tanggapan atas pertanyaan yang diberikan oleh teman-temannya, tetapi ia merasa
takut jika ditertawakan oleh teman-temannya jika jawaban yang ia presentasikan itu
salah. Subjek dengan kecemasan berat ini selalu merasa gelisah, terkadang juga
merasa tenang jika melihat teman-temannya sudah selesai mengerjakan soal
sedangkan ia belum. subjek tergolong peserta didik yang pintar terlihat bahwa ia
belajar setiap hari dan mampu untuk mengingat materi-materi yang telah diajarkan.
la pun juga memiliki cara untuk mengerjakan soal, terlihat bahwa subjek dengan

kecemasan berat cenderung mengerjakan soal-soal yang mudah terlebih dahulu lalu

% Harianto Setiawan dkk, Soal Matematika Dalam Pisa Kaitannya Dengan Literasi
Matematika Dan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi., 2014.



60

mengerjakan soal-soal yang susah sehinga tidak membuang banyak waktu. Terlihat
juga usahanya untuk memahami persoalan matematika, mencari cara atau rumus-
rumus lain untuk mengerjakan soal-soal yang tidak ada jawabannya sehingga akan

menemukan jawaban.

Subjek dengan level kecemasan berat juga merasa terganggu dengan
kecemasan yang dialami dalam menyelesaikan soal. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh fatrima yang mengatakan bahwa kecemasan sangat berpengaruh
negatif terhadap hasil belajar maupun kemampuan matematis peserta didik.%
Karena kacemasan mempengaruhi fisik, psikologis dan kognitif seseorang yang
mengalaminya. Oleh karena itu, subjek merasa terganggu ketika merasakan
kecemasan. Hal itu sejalan dengan pernyataan dari kaplan sadock yang menurutnya

kecemasan merupakan perasaan yang menganggu.®*

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik merasa cemas dalam

menyelesaikan soal matematika pada saat wawancana yaitu:

P . “Apakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?”

DV : “dda, yaitu sulit menghafal rumus”

Faktor penyebab kecemasan peserta didik dengan kecemasan ringan, sedang
dan panik semuanya mengatakan bahwa matematika memiliki banyak rumus
sehingga sulit untuk dipahami dan dihafal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh wantika bahwa siswa menerangkan kecemasan muncul ketika

menghadapi materi palajaran matematika yang rumit dengan rumus-rumus yang

60 Fatrima Santri Syafii, “Ada Apa Dengan Kecemasan Matematika?,” Journal of Medives
Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, 2017.
b1 Faizzarea, “Kecemasan Dalam Menghadapi Tes (Tinjauan Dari Aspek Psikologi,” 2019.
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begitu banyak, ketakutan ketika diinstruksikan untuk mengerjakan soal

matematika.®?
4. Level Kecemasan Panik

Subjek dengan level kecemasan panik suka belajar matematika, ia tidak
merasa jenuh bahkan semangat untuk belajar matematika, tetapi ia merasakan
jantung berdebar-debar ketika guru matematika memasuki ruang kelas. Badan pun
langsung terasa panas dingin ketika guru meminta untuk mengerjakan soal apa lagi
jika kondisi di dalam ruang kelas sangat berisik ia sangat sulit untuk berkonsentrasi.
subjek juga termasuk anak yang pintar, ia memilih mengerjakan soal yang mudah
terlebih dahulu untuk menghemat waktu, ia juga pantang menyerah ketika soal yang
ia pahami tidak ada jawabannya. Subjek dengan level kecemasan panik terus
berusaha memahami soal, mencari atau menggunakan rumus-rumus lain agar dapat

menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa siswa dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi juga memilki kecemasan yang tinggi pula. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh hanorius alpin, dimana tingkat kecemasan dalam
belajar matematika berpengaruh negatif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan siswa maka semakin
rendah kemampuan berpikir kritisnya®®. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh M.aunurrofiq dan iwan junaedi dimana Kecemasan matematik dan
kemampuan pemecahan masalah memiliki hubungan linier yang bersifat negatif,

yang berarti siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi

52Wantika, Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Matematika Kelas X Di Sma Muhammadiyah 1 Kota agung Kab.Tanggamus Tahun
Pelajaran 2016/2017 (Lampung, 2017) h.119.

8 Honorius alpin, “Pengaruh Tingkat Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X Sma,” Artikel Penelitian Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015.
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mengakibatkan kecemasan yang dialami rendah, begitupun sebaiknya.®* Hal ini
sejalan dengan pernyataan yang mengungkapkan bahwa adanya tanda negatif pada
koefisien korelasi yang menujukkan bahwa hubungan tidak searah antara
kecemasan matematik dengan kemapuan koneksi matematis. Bisa dikatakan bahwa

siswa dengan kecemasan rendah maka kemampuan koneksi matematisnya tinggi.®®

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik merasa cemas dalam

menyelesaikan soal matematika pada saat wawancana yaitu:

P . “Apakah ada faktor yang menyebabkan anda tidak suka matematika?”

’

NH  : “Faktor nya karena banyak rumus, sering lupa materi’

Faktor kecemasan pada masing-masing level kecemasan hampir sama yaitu
matematika memiliki banyak rumus dan materi yang sangat sering lupa. Ketika
wawancara berlangsung terlihat bahwa NH sangat sigap dan tidak banyak alasan.
Jawabannya pun simpel dan menunjukkan bahwa tidak ada keraguaan dalam
menjawab pertanyaan. Tetapi terlihat berfikir untuk beberapa pertanyaan. Sikapnya

pun sangat tenang
D. Temuan Peneliti

Dalam penelitian ini ada beberapa bentuk kecemasan dalam mengerjakan

soal matematika di SMP Negeri 1 Watang Pulu yang ditemukan peneliti:

1. Level kecemasan siswa tergolong sangat tinggi, yakni 59% siswa tergolong
dalam tingkatan cemas berat, 32% siswa tergolong dalam tingkatan cemas
sedang, 5% siswa tergolong dalam tingkatan panik, 5% siswa tergolong dalam

tingkatan cemas rendah.

6 M.ainnurrofiq, dkk, “Kecemasan Matematik Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Pemecahan Masalah,” Journal Of Mathematic Education Research, 2017.

8 Jka Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp,” 2014.
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2. Beberapa kecemasan yang muncul dalam menyelesaikan soal matematika adalah
karena beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
yang dialami siswa adalah kurangnya siswa dalam belajar matematika,
tertanamnya pikiran negatif terkait matematika. Sedangkan faktor eksternal
dalam diri siswa disebabkan oleh suasana kelas yang teramat berisik, banyak

teman-teman yang mempengaruhi untuk mengajak bicara saat pelajaran.

3. Siswa yang tergolong dalam tingkatan cemas berat dan panik termasuk anak-anak
yang aktif, dimana ia selalu memperhatikan arahan guru dan selalu berpikir keras
untuk menyelesaikan tugas sehingga menyebabkan anak tersebut mengalami
kecemasan. Sedangkan siswa yang tergolong dalam tingkatan cemas sedang
termasuk anak-anak yang kurang aktif, dimana anak akan mudah putus asa ketika
tidak bisa mengerjakan tugas dari guru. Dan siswa yang memiliki tingkat
kecemasan rendah tergolong anak yang suka membuat ramai kelas, dimana anak
acuh tak acuh akan tugas yang diberikan oleh guru, tidak pernah memperhatikan

apa yang diajarkan dan tidak peduli apa yang akan terjadi dikemudian hari.

4. Kebanyakan siswa ketika belajar matematika adalah dengan cara menghafalkan

rumus-rumus. Sehingga menyebabkan siswa mudah lupa ketika siswa di tes lagi.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan hasil
penelitian dan saran bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan analisis tingkat

kecemasan dalam menyelesaikan soal matematika.
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Watang Pulu, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat level kecemasan peserta didik di SMP Negeri 1 Watang Pulu kelas V1I-
F. Level kecemasan siswa masih tingggi, hasilnya dapat dilihat dalam diagram

gambar dibawah.

Level Kecemasan

B kecemasan ringan
M kecemasan sedang

kecemasan berat

58%

“ARF

 kecemasan panik

2. Faktor yang menyebabkan kecemasan menyelesaikan soal matematika kelas V1I-
F adalah:

a. Peserta didik tidak bisa menyelesaikan permasalahan dalam menyelesaikan
soal matematika

b. Lingkungan yang kurang mendukung untuk belajar.

c. Banyaknya rumus yang harus dipelajari.

64
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d. Kecemasan saat menyelesaikan persoalan didepan kelas.

e. Kurangnya motivasi dalam menyelesaian soal matematika.

f. Persepsi buruk terhadap pelajaran matematika dikalangan keluarga.
g. Hilangnya konsentrasi saat mengerjakan soal matematika.

B. SARAN

Pada strategi guru dalam mengatasi kecemasan matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika di SMP Negeri 1 Watang Pulu, peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan guru untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam memahami tingkat kecemasan siswa
dalam pembelajaran matematika sesuai kebutuhan peserta didik, dan

c. Penelitian ini dapat dijadikan suatu alternatif untuk menciptakan suasana kelas
yang nyaman.

3. Bagi Sekolah
a. Memperkaya referensi perpustakaan sekolah.
b. Meningkatkan kualitas sekolah.
c. Sumber bacaan bagi sekolah yang ingin menganalisis tingkat kecemasan siswa.

4. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman dan masukan dalam pembelajaran yaitu bagaimana
seharusnya peneliti melakukan penelitian dan mengajarkan matematika dengan asik
dan menyenangkan tanpa adanya ketegangan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan serta dapat dikembangkan menjadi karya penelitian lain yang lebih

sempurna.
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MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA SMP 1

WATTANG PULU

(SKALA KECEMASAN )
No. Uraian Ya | Tidak
1. | Saya melamun ketika sedang mengerjakan soal matematika.
2. | Saya merasa cemas selama mengerjakan soal matematika.
3. |Saya sangat senang ketika sedang mengerjakan soal
matematika
4. | Saya tidak merasa cemas ketika mengerjakan soal matematika
5. | Saya gelisah ketika sedang mengerjakan soal matematika
6. | Saya merasa tegang selama mengerjakan soal matematika
7 Saya sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan soal
matematika
g Saya merasa takut Kketika tidak bisa mengerjakan soal
matematika




Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika walaupun

9. : . :
teman-teman sudah terlebih dahulu selesai mengerjakan

10 Saya dapat menyelesaikan soal matematika sendiri tanpa
" | meminta bantuan orang lain

1 Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal
" | matematika

12. | Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal matematika

13 Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan soal
" | matematika

14. | Saat mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau toilet

15. | Saya tidak terlalu sering ke toilet saat sedang mengerjakan soal

16 Saya merasa malu ketika tidak dapat mengerjakan soal dengan
" | benar

17. | Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik

18. | Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal matematika

19 Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan soal
" | matematika

20 Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan soal
" | matematika

21 Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika yang
" | sulit sampai saya benar-benar menemukan jawaban yang tepat.

22. | Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika

23. | Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal matematika

24 Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal matematika

yang diberikan oleh guru.
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MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA SMP 1
WATTANG PULU

INSTRUMEN TES

1. Ina dan Ita pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku. Ina membeli 3 buku tulis

sedangkan Ita membeli 4 buku tulis yang sama. Jika total harga yang harus dibayar

Ina dan Ita sebesar Rp 28.000,00, berapakah harga sebuah buku tulis?

2. Pak Tejo memiliki sebuah kolam ikan berbentuk persegi panjang dengan panjang

(x +6) mdan lebar (3x — 4) m. Jika keliling kolam 28 m,

a. Carilah panjang dan lebar kolam

b. Carilah Luas kolam tersebut

3. Pak Ferdy memiliki sebuah mobil box pengangkut barang dengan daya angkut
yang tidak lebih dari 500 kg. Berat pak ferdy adalah 60 kg dan dia akan
mengangkut kotak barang yang setiap kotak beratnya 20 kg.

a. Berapakah kotak paling banyak yang dapat diangkut pak Ferdy dalam sekali

pengangkutan?

b. Jika Pak Ferdy akan mengangkut 110 kotak, maka berapa kali pengangkutan
yang perlu dilakukan oleh Pak Ferdy?
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4. Rumah ibu Suci dibangun diatas sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang

panjangnya 20 m dan lebarnya (6y — 1) m. Jika luas tanah ibu Suci tidak kurang
dari 100 m?,

a. Berapakah lebar minimal dari tanah ibu suci?

b. jika biaya untuk membangun rumah diatas tanah seluas 1m? dibutuhkan uang
Rp2.500.000,00 berapakah biaya paling sedikit yang harus disediakan Ibu Suci
jika seluruh tanahnya dibangun rumah?
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LAMPIRAN 3 KUNCI JAWABAN SOAL MATEMATIKA

Kunci Jawaban Soal Tes

Persamaan Linear Satu

kolam ikanberbentuk
persegi panjang dengan
panjang (x + 6) mdan
lebar (3x — 4)
m. Jika Kelilingkolam
28 m,
c. Carilah panjangdan
lebar kolam!
d. Carilah Luas kolam
tersebut!

Variabel
No Soal Pembahasan

1 Ina dan Ita pergi ke Diketahui :
toko alat tulis untuk Ina membeli 3 buku tulis.
membeli buku. Ina Ita membeli 4 buku tulis.
membeli 3 buku tulis Total harga yang dibayar Ina dan
sedangkan Ita Ita Rp 28.000,00
membeli 4 buku tulis Ditanya
yang sama. Jika total Harga sebuah buku tulis?
harga yang harus Jawab
dibayar Ina dan Ita Misalkan harga sebuah buku tulis= m.
sebesar Rp 28.000,00, Maka dapat dibuat model
berapakah harga matematika sebahai berikut.
sebuah buku tulis? 3m + 4m = 28.000

7m = 28.000
7m = 28.000
7
m = 4.000
Jadi, harga sebuah buku tulis Rp
4.000,00.
2 | Pak Tejo memilikisebuah Diketahui :

Panjang kolam (x + 6) m
Lebar kolam (3x —4) m
Keliling 28 m.
Ditanya
a. Panjang dan lebar kolam
sebenarnya?
b. Luas kolam?
Jawab
a. Panjang dan lebar kolam

Keliling Prsgpj = 2(p + 1)

28=2(x+6+3x—4)




28 =2(4x + 2)
28=8x+4

28—4=8x+4—-4

24 = 8x
24 _sx
8 8
x=3
Substitusi ke panjang
p=(x+6)
p=3+6
p=9

Substitusi ke lebar

l=0Bx—-4)
[=33-4)
[=9-4
l=5

Jadi, kolam mempunyai
panjang 9 m dan lebar 5 m.

b. Luas Kolam

L=pxlI
L=9X%X5
[ =45

Jadi, Luas kolam Pak Tejo
45m2,




Pak Ferdy memilikisebuah
mobil box pengangkut
barang dengan daya angku t
tidak lebih dari 500 kg.
Berat Pak Ferdy adalah 60
kg dan dia akan
mengangkut kotak barang
yang setiap kotak beratnya
20 kg.

c. Berapa kotak paling
banyak yang dapat
diangkut Pak Ferdy
dalam sekali
pengangkutan?

d. Jika Pak Ferdy akan
mengangkut 110 kotak,
makaberapa kali
pengangkutan yang
perlu dilakukan oleh
Pak Ferdy?

Diketahui :
Daya angkut mobil tidak lebih
dari 500 kg.
Berat Pak Ferdy 60 kg. Setiap kotak
beratnya 20 kg.
Ditanya
a. Berapa kotak maksimal sekali
angkut?
b. Jika ada 110 kotak, minimal
berapa kali angkut?
Jawab :
Misal banyaknya kotak barang = p.
a. Maka dapat dibuat model
matematika:
20p + 60 <500

20p + 60 — 60 < 500 — 60

20p <440
20 440
p=<
20 20
p <22

Jadi, dalam sekali angkut Pak
Ferdy dapat mengangkut kotak
barang maksimal 22 kotak
barang.
b. Banyaknya pengangkutan jika

ada 110 kotak barang :

110

22 :
Jadi, banyaknya pengangkutan
untuk mengangkut 110 kotak
barang
minimal 5 kali pengangkutan.

Xl




Rumah Ibu Suci

dibangun di atas sebidang
tanah berbentuk persegi
panjang yang panjangnya 20
m dan lebarnya (6y — 1) m.
Jika luas tanahlbu Suci tidak
kurang dari 100 m2,

c. Berapakah lebar

minimal tanah Ibu Suci?

d. Jika biaya untuk

membangun rumah di atas

tanah seluas
1m? dibutuhkan uang
Rp
2.500.000,00
berapakah biaya
paling sedikit
yang harus
disediakan Ibu
Suci jika
seluruh
tanahnya
dibangun
rumah?

Diketahui :
Panjang tanah 20 m.
Lebar tanah (6y — 1) m.
Luas tanah 100m?2.
Ditanya :
a. Lebar tanah minimal?
b. Biaya minimal yang
diperlukan
Jawab
a. Dari data di atas, dengan
mengingat rumus luas persegi panjang
(L = p x 1) dapat dibuat model
matematika sebagai berikut:
20 x (6y —1) =100
120y — 20 = 100

120y — 20 + 20 = 100 + 20
120y = 120

120 120
y =
120 120

y=1

Maka
lebar = (6y — 1)
lebar = (6.1 - 1)

lebar =5
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Jadi, lebar tanah minimal 5 m.

b. Biaya minimal yang
diperlukan yaitu :
100 x 2.500.000
= 250.000.000
Jadi, biaya minimal yang
diperlukan untuk Rp
250.000.000,00.

Diketahui AABC
segitiga sama kaki

dengan AB = AC.Panjang
BC 5 kalipanjang AB.

Jika keliling AABC lebih
dari 63 cm, berapakah
panjang minimal sisi
masing-masing?

Diketahui
Segitiga mempunyai sisi yang
panjangnya 5 kali panjang sisi
lainnya.
Keliling segitiga lebih dari 63 cm.
Ditanya
Panjang masing-masing sisi
segitiga?
Jawab
Misalkan panjang salah satu sisi
segitiga adalah z.
Maka dapat dibuat model
matematika sebagai berikut :
z+z+5z>63
7z > 63

7 63

7277

z>9
Jadi, minimal panjang sisi segitiga
masing-masing 9 cm, 9 cm dan 45

cm.
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MATEMATIKA SMP 1 WATTANG PULU

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Peserta Didik

[EEN

. Apakah anda suka belajar matematika?

N

. Faktor apa yang menyebabkan anda tidak menyukai pelajaran matematika?

3. Apakah ada faktor lain yang menyebabkan anda tidak menyukai pelajaran
matematika?

4. Bagaimana perasaan anda jika disuruh mengerjakan soal matematika?

5. Apakah kamu gelisah saat temanmu tidak bisa memberikan contekan untuk
menjawab soal?

6. Adakah penyebab kesulitan saat mengerjakan soal atau pun pada saat
melakukan ujian matematika?

7. Jika ada soal matematika yang menurut anda sulit apa yang anda lakukan?

8. Ketika saat mengerjakan soal atau tes matematika tiba-tiba waktunya habis apa

yang anda rasakan dan tindakan apa yang anda lakukan saat itu?

©

Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan

kecemasan itu?
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LAMPIRAN 7 VALIDASI ISTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN VALIDASI SKALA KECEMASAN

Petunjuk :

Bapak dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkari salah
satu angka yang tersedia, kriteria penskoran sebagai berikut : 1 (Sangat kurang), 2
(Kurang), 3 (Baik), 4 (Sangat baik) serta memberi saran atau komentar pada

kolom yang disediakan.

No Komponen Penilaian Skor

1 Kejelasan petunjuk pada lembar angket 1 2 3 4
2 Pertanyaan sesuai dengan indikator skala kecemasan 1 2 3 4
3. Pertanyaan mudah dipahami oleh peserta didik 1 2 3 4
4 Kalimat pertanyaan tidak bersifat ambigu 1 2 3 4
5 Pertanyaan ditulis secara rinci sesuai perkembangan 1 2 3 4

peserta didik

6. Kualitas pertanyaan 1 2 3 4
7. Struktur pertanyaan 1 2 3 4
8. Menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar 1 2 3 4
9. Kejelasan perumusan indikator instrumen 1 2 3 4

Pare-pare, 20 Maret 2022

=

Andi Aras M. Pd
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INSTRUMEN VALIDASI SOAL MATEMATIKA

Petunjuk :

1. Bapak dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkari salah
satu angka yang tersedia

2. Kriteria penskoran sebagai berikut : 1 (Sangat kurang), 2 (Kurang), 3 (Baik), 4
(Sangat baik) serta memberi saran atau komentar pada kolom yang disediakan.

3. Jika bapak merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan dalam soal
ini, dimohon memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.

No Komponen Penilaian Skor
1. | Kisi-kisi sesuai dengan KD 1 2 3 4
2. | Indikator yang diujikan sudah dipilih sesuai dengan
kontinyuitas, relevensi dan keterpakaian 1 2 3 4
3. | Pengecoh berfungsi (ada beberapa option yang hampir 1 2 3 4
benar)
4. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah 1 2 3 4
sesuai
5. | Pokok soal dirumuskan dengan jelas 1 2 3 4
6. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis 1 2 3 4
sekolah atau tingkat kelas
7. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 1 2 3 4
8. | Kejelasan maksud dari soal 1 2 3 4
9. | Kemungkinan soal dapat terselesaikan 1 2 3 4
10. | Menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar 1 2 3 4
11. | Bahasa mudah dipahami peserta didik 1 2 3 4
12. | Sudah ada kunci jawaban dalam soal 1 2 3 4

Pare-pare, 13 Juni 2022

Andi Aras M. Pd
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INSTRUMEN VALIDASI SOAL MATEMATIKA

Petunjuk :

1. Bapak dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkari salah
satu angka yang tersedia

2. Kriteria penskoran sebagai berikut : 1 (Sangat kurang), 2 (Kurang), 3 (Baik), 4
(Sangat baik) serta memberi saran atau komentar pada kolom yang disediakan.

3. Jika bapak merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan dalam soal
ini, dimohon memberikan saran pada kolom yang telah tersedia.

No Komponen Penilaian Skor
1. | Kisi-kisi sesuai dengan KD 1 2 3 4
2. | Indikator yang diujikan sudah dipilih sesuai dengan
kontinyuitas, relevensi dan keterpakaian 1 2 3 4
3. | Pengecoh berfungsi (ada beberapa option yang hampir 1 2 3 4
benar)
4. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah 1 2 3 4
sesuai
5. | Pokok soal dirumuskan dengan jelas 1 2 3 4
6. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis 1 2 3 4

sekolah atau tingkat kelas

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

9. | Kemungkinan soal dapat terselesaikan

10. | Menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar

11. | Bahasa mudah dipahami peserta didik

N N I
NN N[N N[N
wlwlwwlw|w
IR E SN N S

12. | Sudah ada kunci jawaban dalam soal

Pare-pare, 13 Juni 2022

it

MUZDALIFAH, S R4.
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LAMPIRAN 8 HASIL SKALA KECEMASAN

15
19

14
15
14

13
14
13

14

10
15
14

13
13
14

P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | TOTAL

P6 | P7 | P8 | P9

P5

P4

P3

P2

P1

NAMA

AT

NH
ADP
MAR

FR
IM
AL

SC
YHA

NL

RN
SS
AS

EH

NA
AW

DV

MF
MAR

JS
EW

SD
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LAMPIRAN 9 PERHITUNGAN VALIDASI ISl

Jumlah skor kriterium= skor tertinggi
tiap butir x jumlah butir pernyataan x
jumlah responden

a. Skala kecemasan
Jumlah skor kriterium =4 x9x 1
=36
Perolehan skor =32
Pengkategorian = 36: 4

=9
Hal tersebut secara dapat dibuat kategori sebagai berikut.
Kategori Interval
Sangat baik 29,26-36,00
Baik 22,51-29,25
Cukup 15,76-22,50
Kurang baik 9,00-15,75
b. Soal matematika
Jumlah skor kriterium =4 x 12 x 2
= 96
Perolehan skor = 88
Pengkategorian =96:4
=24
Hal tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut.
Kategori Interval
Sangat baik 78-96
Baik 60-77
Cukup 42-59
Kurang baik 24-41
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LAMPIRAN 10 HASIL UJI INSTRUMEN TES DI KELAS VI

Total

17
18

14

14

12

Soal 5

Soal 4

Soal 3

Soal 2

Soal 1

Nama

Siswa
SC
SS

AS
MAR
ADP
MAR

NA
AW
YHA

RN
JS
EW
FR
EH
AL

NL

SD
MF

DV
AS
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LAMPIRAN 10 HASIL VALIDITAS SOAL ESSAY

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 575" .615™ .345 456" .786™
Sig. (2-tailed) .008 .004 136 .043 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson Correlation 575" 1 .865™ 507" 546" .896™
Sig. (2-tailed) .008 .000 .023 013 .000
N 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson Correlation 615" .865* 1 471 .389 .843*
Sig. (2-tailed) .004 .000 .036 .090 .000
N 20 20 20 20 20 20
X4 Pearson Correlation .345 507" A71° 1 .397 675"
Sig. (2-tailed) 136 .023 .036 .083 .001
N 20 20 20 20 20 20
X5 Pearson Correlation .456" 546" .389 .397 1 697"
Sig. (2-tailed) .043 013 .090 .083 .001
N 20 20 20 20 20 20
TOTAL  Pearson Correlation 786" .896* .843™ .675™ 697" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .001
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

XX




LAMPIRAN 11 HASIL REABILITAS SOAL MATEMATIKA

1. HASIL RELIABILITAS SOAL ESSAY

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.846 5
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LAMPIRAN 12 HASIL PENGISIAN SKALA KECEMASAN

Skala Kecemasan Matematikn

C. Identitas Dirl

Nama  :Suci
No.Absen 126
Kelas 176

D. Petunjuk Pengisinn skaln

1.
2.
3

Baca petunjuk pengisian skala ini ya.
Isilah identitas diri di atas.
Di bawah ada 24 pernyataan, adik-adik diminta memilih salah satu jawaban dengan

memberi tanda centang/ cek (V) pada piithan jawaban yang sesuai dengan yang kalian
alami,
Keterangan:
Ya : Apabila scsuai kondisi
Tidak : Apabila tidak sesuai kondisi

_ Jika ada kekeliruan dalam memilih jawaban, maka adik-adik cukup mencoret jawahan
yang salah kemudian mencentang pilihan jawaban yang benar,

_Jawaban adik-adik tidak berpengarub pada nilai adik-adik, maka jawablah sesuai

keadnan yang dinlami adik-adik,

6. Sclamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasama adik-adik.

No, Uraian Ya Tidak

1. | Saya melamun ketika sedang mengerjakan soal w
matematika.

2. | Saya merasa cemas selama mengerjakan soal >
matematika,

3. | Saya sangat senang ketika sedang mengerjakan soal
matematika

4. | Saya tidak merasa cemas ketika mengerjakan soal
matematika

N A

Saya gelisah ketika sedang mengerjakan soal
matematika

Saya merasa tegang selama mengerjakan soal
matematika

Saya sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan
soal matematika

SEL

XXV



Saya merasa takut ketika tidak bisa mengerjakan soal
matematika

Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika
walaupun teman-teman sudah terlebih dahulu selesai

mengerjakan

10.

Saya dapat menyclesaikan soal matematika sendiri
tanpa meminta bantuan orang lain

Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal
matematika

12,

Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
matematika

13.

Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan
soal matematika

14

Saat mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau
toilet

I5.

Saya tidak terlalu sering ke toilet saat sedang
mengerjakan soal

16.

Saya merasa malu ketika tidak dapat mcngérjikan soal
dengan benar

17.

Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik

18.

Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal
matematika

19.

Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan
soal matematika

Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan
soal matematika

21.

Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika
yang sulit sampai saya benar-benar menemukan
Jjawaban yang tepat.

&

Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika

= 4

Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
matematika

24 | Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal

matematika yang diberikan olch guru.
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Skala Kecemasan Matematika

C. Identitas Diri

Nama : Sacnilo.S
No.Absen : 2. 2
Kelas VLG

D. Petunjuk Pengisian skala

1.
2.
3

Baca petunjuk pengisian skala ini ya,

Isilah identitas diri di atas.

Di bawah ada 24 pernyataan, adik-adik diminta memilih salah satu jawaban dengan
memberi tanda centang/ cek (V) pada piilhan jawaban yang sesuai dengan yang Kalian
alami.

Keterangan:

Ya : Apabila sesuai kondisi

Tidak  : Apabila tidak sesuai kondisi

Jika ada kekeliruan dalam memilih jawaban, maka adik-adik cukup mencoret jawaban
yang salah kemudian mencentang pilihan jawaban vang benar,

Jawaban adik-adik tidak berpengaruh pada nilai adik-adik, maka jawablah sesuai

keadaan yang dialami adik-adik.

6. Sclamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasama adik-adik.
No. Uraian Ya Tidak
1. | Saya melamun ketika sedang mengerjakan soal
matematika, b
2. | Saya merasa cemas selama mengerjakan soal
matematika. R
3. | Saya sangat senang ketika sedang mengerjakan soal S
matematika
4. | Saya tidak merasa cemas ketika mengerjakan soal <
matematika
5 Saya gelisah ketika sedang mengerjakan soal
: ika Pa)
6 Saya merasa tegang selama mengerjakan soal
; 5 v
matematika
7 Saya sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan 7,
" | soal matematika
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Saya merasa takut ketika tidak bisa mengerjakan soal

matematika yang diberikan olch guru,

8. : v
matematika
Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika
9. | walaupun teman-teman sudah terlebih dahulu selesai |~
mengerjakan
10, Saya dapat menyclesaikan soal matematika sendiri 7
tanpa meminta bantuan orang lain
1. | Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal J
| matematika
1 Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
" | matematika
13 Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan J
| soal matematika
| Saat mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau
15 toilet
5 Saya tidak terlalu sering ke toilet saat sedang A
" | mengerjakan soal i
Saya merasa malu ketika tidak dapat mengerjakan soal Py
A dengan benar
17. | Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik v
Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal
18. » |
Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan
- sol matematika
2 Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan
" | soal matematika
Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika
21. | yang sulit sampai saya benar-benar menemukan Vv
jawaban yang tepat.
22. | Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika
2  Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
" | matematika
24, | Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal

VAVANA R




Saya merasa takut ketika tidak bisa mengerjakan soal
| matematika

Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika
' walaupun teman-teman sudah terlebih dahulu selesai
mengerjakan

| Saya dapat menyclesaikan soal matematika sendiri
| tanpa meminta bantuan orang lain

Joof o ik SOl

" | matematika

' Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal

SRS

| Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
matematika

Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan
' soal matematika

AN

-

| Saat mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau
toilet

Saya fidak terlalu sering ke toilet saat sedang
mengerjakan soal

\

16.

Saya merasa malu ketika tidak dapat mengerjakan soal
dengan benar

17.

Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik

k

18.

Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal
matematika

19.

Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan
soal matematika

Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan
soal matematika

21.

Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika
yang sulit sampai saya benar-benar menemukan 4
jawaban yang tepat. i

Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika

&

' Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal
matematika '

Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal
matematika yang diberikan olch guru.
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Skala Kecemasan Matematika

C. Identitas Diri
Nama  : Ohiva Vionsyoh
No.Absen : o@
Kelas NG

D. Petunjuk Pengisian skala

1. Baca petunjuk pengisian skala ini ya.

2. Isilah identitas diri di atas.

3. Di bawah ada 24 pernyataan, adik-adik diminta memilih salah satu jawaban dengan
memberi tanda centang/ cek (V) pada piilhan jawaban yang sesuai dengan yang kalian
alami,

Keterangan:
Ya : Apabila scsuai kondisi
Tidak : Apabila tidak sesuai kondisi

4, Jika ada kekeliruan dalam memilih jawaban, maka adik-adik cukup mencoret jawaban
yang salah kemudian mencentang pilihan jawaban yang benar.

5. Jawaban adik-adik tidak berpengaruh pada nilai adik-adik, maka jawablah scsuai

keadaan yang dialami adik-adik.
6. Sclamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasama adik-adik.

No. Uraian Ya Tidak
1. | Saya melamun ketika sedang mengerjakan soal <A
matematika,
2. | Saya merasa cemas selama mengerjakan soal R
matematika.
3. | Saya sangat senang ketika sedang mengerjakan soal W,
matematika
4, | Saya tidak merasa cemas ketika mengerjakan soal .
matematika
5 Saya gelisah ketika sedang mengerjakan soal A
" | matematika
6 Saya merasa tegang selama mengerjakan soal W,
" | matematika
4 Saya sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan g
" | soal matematika

XXX



Saya merasa takut ketika tidak bisa mengerjakan soal

8. ; v
matematika ot
Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika
9. | walaupun teman-teman sudah terlebih dahulu selesai o
mengerjakan =)
Saya dapat menyclesaikan soal matematika sendiri \/ i
10. : :
tanpa meminta bantuan orang lain
1" Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal 7
" | matematika o
12, Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal o
matematika
13 Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan v ;
" | soal matematika |
14 Saal mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau Y, I
" | toilet
s Saya tidak terlalu sering ke toilet saat sedang A
" | mengerjakan soal
Saya merasa malu ketika tidak dapat mengerjakan soal
16. Vv
dengan benar
17. | Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik d
Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal
18. : €
matematika
19 Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan it
" | soal matematika
2 Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan
" | soal matematika v
Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika
21. | yang sulit sampai saya benar-benar menemukan 4
jawaban yang tepat.
22. | Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika v
2 Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal A
matematika
24. | Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal VA

matematika yang diberikan oleh guru.
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C.1

Skala Kecemasan Matematika

dentitas Diri

Nama $ NuT. Hﬂ"d‘g‘m
No.Absen : 2)

Kelas N~

D. Petunjuk Pengisinn skaln

1.
2.
3.

Baca petunjuk pengisian skala ini ya.

Isilah identitas diri di atas.

Di bawah ada 24 pernyatsan, adik-adik diminta memilih salah satu jawaban dengan

memberi tanda centang/ cek (V) pada piilhan jawaban yang sesuai dengan yang kalian

wlami,

Keterangan;

Ya : Apabila sesuni kondisi

Tidak : Apabila tidok sesuai kondisi

. Jika ada kekeliruan dalam memilih jawaban, maku adik-adik cukup mencoret jawaban
yang salah kemudian mencentang pilihan jawaban yang benar.

. Jawaban adik-adik tidak berpengaruh pada nilai adik-adik, maka jawablah sesuai

keadaan yang dialami adik-adik,

6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas korjasama adik-adik,

No. Uraian Ya Tidak
1. | Saya melamun ketika sedang mengerjakan soal
matematika, v
2. | Saya merasa cemas selama mengerjakan soal
matematika, ~
3. | Saya sangat senang ketika sedang mengerjakan soal
matematika \/
4. | Saya tidak merasa cemas ketika mengerjakan soal
matematika /
s Saya gelisah ketika sedang mengerjakan soal
" | matematika v
6 Saya merasa tegang selama mengerjakan soal
7. Saya sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan
soal matematika ~/
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Saya merasa takut ketika tidak bisa mengerjakan soal

o matematika BTN
Saya tetap tenang mengerjakan soal matematika
9. | walaupun teman-teman sudah terlebih dahulu selesai J
mengerjakan
Saya dapat menyelesaikan soal matematika sendiri
10. 3 . \/
tanpa meminta bantuan orang lain
" Saya sering menarik nafas selama mengerjakan soal 7
" | matematika o
1. Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal /
matematika o o
13 Tangan saya tidak pernah gemetar ketika mengerjakan
" | soal matematika ~
| Saat mengerjakan soal saya sering ke kamar kecil atau
14. W/
toilet
Saya tidak terlalu sering ke toilet saat sedang /
15. :
mengerjakan soal G e = |
16 Saya merasa malu ketika tidak dapat mengerjakan soal \/'
" | dengan benar b
17. | Saya senang ketika mengerjakan soal dengan baik 4
18 Daya ingat saya menurun ketika mengerjakan soal ]
* | matematika v
19 Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mengerjakan /
" | soal matematika
20 Merasa lemas seperti mau pingsan saat mengerjakan S
" | soal matematika
Saya terus berusaha menemukan jawaban matematika
21. | yang sulit sampai saya benar-benar menemukan S
jawaban yang tepat.
22. | Kepala pusing selama mengerjakan soal matematika v
Tangan saya gemetar ketika mengerjakan soal \/
23. p
matematika
24, | Saya memijit-mijit kepada setelah membaca soal /

matematika yang diberikan olch guru.
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LAMPIRAN 13 DOKUMENTASI PENELITIAN
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